SISTEM PAKAR DIAGNOSA PENYAKIT TANAMAN PADI DI
BAPPEDALITBANG KUANTAN SINGINGI BERBASIS WEB

SKRIPSI

Oleh :

NOVIA KARTIKA
NPM. 180210044

PROGRAM STUDI S1 TEKNIK INFORMATIKA
FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS ISLAM KUANTAN SINGINGI
2022



SISTEM PAKAR DIAGNOSA PENYAKIT TANAMAN PADI DI
BAPPEDALITBANG KUANTAN SINGINGI BERBASIS WEB

SKRIPSI

DIAJUKAN SEBAGAI SALAH SATU SYARAT UNTUK MENCAPAI GELAR
SARJANA PROGRAM STUDI TEKNIK INFORMATIKA

Oleh :

NOVIA KARTIKA
NPM. 180210044

PROGRAM STUDI S1 TEKNIK INFORMATIKA
FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS ISLAM KUANTAN SINGINGI
2022



PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan dibawah ini :
NPM - 180210044
Nama - Novia Kartika
Tempat/Tgl Lahir : Pl. Kopung Sentajo/ 07 November 1999
Alamat : PI. Kopung Sentajo

Saya yang menyatakan bahwa dalam skripsi yang berjudul “SISTEM
PAKAR DIAGNOSA PENYAKIT TANAMAN PADI DI BAPPEDALITBANG
KUANTAN SINGINGI BERBASIS WEB” tidak terdapat karya yang pernah
diajukan untuk memperoleh gelar sarjana komputer disuatu perguruan tinggi, dan
sepanjang pengetahuan saya tidak terdapat karya atau pendapat yang pernah
ditulis atau diterbitkan oleh orang lain, kecuali yang secara tertulis diacu dalam
naskah ini dan disebutkan dalam daftar pustaka. Atas pernyataan ini dibuat saya
siap menanggung segala resiko dan sanksi apabila dikemudian hari ditemukan

pelanggaran terhadap etika keilmuan dalam skripsi saya ini.

Teluk Kuantan,17 Juli 2022

" METE
TEMPEL
10CAKX007508

(Novia Kartika)

£



PERSETUJUAN SEMINAR SKRIPSI

NPM 180210044
NAMA : Novia Kartika
PROGRAM STUDI : Teknik Informatika
JUDUL SKRIPSI

- Sitem Pakar Diagnosa Penyakit Tanaman Padi di

Bappedalitbang Kuantan Singingi Berbasis Web

Disetujui Oleh :

Pembimbing I,

»~

(Helpf Nopriandi, S Kom.. M.Kom) Tanggal . 92 / 00/ 9097
NIDN. 1030118303

a. S.Pd.. M.Kom

! : Tanggal..!c. /68 /' .;.A
NIDN. 1017067702

Mengetahui,

Ketua Prodi Teknik Informatika

(Jafi, S Kom.. M.Kom) Tanggal 92/0€ /002
NIDN. 1001019001

Tanggal Lulus . QS /O‘j /2022




TANDA PENGESAHAN SKRIPSI

NPM - 180210044

Nama : NOVIA KARTIKA
Program Studi : Teknik Informatika
Judul Skripsi

 Sistem Pakar Diagnosa Penyakit Tanaman Padi di

BAPPEDALITBANG Kuantan Singingi Berbasis WEB

Dipertahankan di depan Tim Penguji Skripsi

Program Studi Teknik Informatika, Fakultas Teknik, Universitas Islam Kuantan

Singingl

Pada Tanggal : 05/09/2022

Dewan Penguji

No Nama Jabatan Tanda Tangan
1 | Elgamar, S.Kom., M.Kom Ketua
2 | Helpi Nopriandi, S.Kom., M.Kom Pembimbing |

4 /

3 | Harianja, $.Pd, MKom Pembimbing ](J/
4 | Jasri, S.Kom., M.Kom Penguji | %‘
Nofri Wandi Al-Hafiz, S Kom., v i
5 Penguji 11 M-

M.Kom
2
/ 7
Mengetahui
Dekan, Ketua,
Fakultas Teknik Prodi Teknik Mnformatika

NIDN. 1022068901

Jasri, S.Kom.,

M.Kom

NIDN.1001019001




SISTEM PAKAR DIAGNOSA PENYAKIT TANAMAN PADI DI
BAPPEDALITBANG KUANTAN SINGINGI BERBASIS WEB

ABSTRAK

Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Penelitian Dan Pengembangan
(BAPPEDALITBANG), merupakan tentang Organisasi dan Tata Kerja Lembaga
Teknis Daerah Kabupaten Kuantan Singingi. yaitu belum adanya aplikasi sistem
pakar untuk membantu Kinerja para pegawai yang ada di bidang Penelitian dan
Pengembangan BAPPEDALITBANG. Permasalahan yang ditemukan salah
satunya penulis menemukan permasalahan dalam kegiatan Penelitian dan
Pengembangan Tanaman Padi yaitu Sulitnya para petani untuk berkonsultasi
karana Tim dari Kantor Bappedalitbang/Tim ahli Balai Pengkajian Teknologi
Pertanian (BPTP) Riau Pekanbaru tidak berada di tempat lokasi tersebut. Maka
dari itu dalam pembuatan skripsi ini membahas tentang Sistem Pakar Diagnosa
Penyakit Tanaman Padi Di Bappedalitbang Kuantan Singingi Berbasis Web. Yang
mana dengan dibuatnya system pakar diagnosa penyakit tanaman padi berbasis
web ini diharapkan dapat membantu para petani yang ingin berkonsultasi
mengenai Penyakit yang menyerang tanaman padi petani tanpa harus pergi ke
Kantor Bappedalitbang Kuantang Singingi. Selain itu apabila Tim ahli Balai
Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) Riau Pekanbaru tidak berada di tempat
maka system pakar ini di harapkan dapat membantu petugas penyuluh pertanian
dalam memberikan informasi awal tentang penyakit tanaman padi, sehingga
upaya pencegahan dapat di lakukan lebih cepat terhadap penyakit tanaman padi
sebelum meluas ke semua tanaman.

Kata Kunci : Bappedalitbang, sistem pakar diagnosa penyakit tanaman padi.
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EXPERT SYSTEM FOR RICE DISEASE DIAGNOSIS AT
BAPPEDALITBANG KUANTAN SINGINGI WEB-BASED

ABSTRACT

The Regional Development Planning Agency for Research and
Development (BAPPEDALITBANG), is about the Organization and Work
Procedure of the Regional Technical Institute of Kuantan Singingi Regency.
namely the absence of an expert system application to assist the performance of
employees in the Research and Development field of BAPPEDALITBANG. One of
the problems found was that the author found problems in Rice Crop Research
and Development activities, namely the difficulty of farmers to consult because the
team from the Bappedalitbang Office / Expert Team of the Riau Pekanbaru
Agricultural Technology Assessment Center (BPTP) was not at the location.
Therefore, in making this thesis, we discuss the Web-Based Expert System for
Diagnosing Rice Plant Diseases at Bappedalitbang Kuantan Singingi. It is hoped
that the creation of an expert system for diagnosing rice plant diseases based on
the web is expected to help farmers who want to consult about diseases that attack
farmers' rice plants without having to go to the Kuntang Singingi Bappedalitbang
Office. In addition, if the expert team from the Riau Pekanbaru Agricultural
Technology Assessment Center (BPTP) is not in place, this expert system is
expected to assist agricultural extension officers in providing initial information
about rice plant diseases, so that prevention efforts can be carried out more
quickly against rice plant diseases. before extending to all plants.

Keywords: Bappedalitbang, expert system for diagnosing rice plant diseases.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Tanaman padi adalah salah satu tanaman budidaya terpenting untuk
kelangsungan hidup manusia. Padi menghasilkan beras yang merupakan makanan
pokok bagi masyarakat Indonesia, sehingga tanaman tersebut menjadi salah satu
bidang pertanian yang dibudidayakan hampir disetiap wilayah Indonesia.
Kegiatan bercocok tanam tanaman padi menjadi suatu mata pencarian sebagian
besar warga tersebut, sehingga tingkat keberhasilan jumlah padi yang dipanenpun

menjadi sangat penting.[1]

Perkembangan teknologi komputer sekarang ini sangatlah pesat dan sudah
berpengaruh terhadap berbagai sektor kehidupan, tidak terkecuali dengan sektor
pertanian. Salah satu Teknologi yang berkembang saat ini adalah kecerdasan
buatan. Sistem pakar merupakan salah satu bagian dari kecerdasan buatan. Sistem
pakar merupakan program-program yang bertingkah laku seperti manusia

pakar/ahlih (human expert).[2]

Sistem pakar adalah program kecerdasan buatan dengan basis pengetahuan
(knowledge base) yang diperoleh dari pengalaman/ pengetahuan pakar/ ahli dalam
memecahkan masalah pada bidang tertentu dan didukung mesin inferensi/
inference engine yang melakukan penalaran/ pelacakan terhadap suatu yang
diberikan user / pemakai, dicocokan dengan fakta-fakta dan aturan yang ada di

basis pengetahuan setelah di lakukan pencarian, sehinggah dicapai kesimpulan.[2]



Badan Perencanaan Pembangunan Daerah,Penelitian dan Pengembangan
(BAPPEDALITBANG) Kabupaten Kuantan Singingi merupakan lembaga teknis
dilingkungan Pemerintahan Kabupaten Kuantan Singingi yang melaksanakan
urusan kegiatan Penelitian dan Pengembangan Pertanian, Perkebunan, dan Pangan
(Pengujian jenis varietas padi tahan terhadap rendaman banjir). Jenis tanaman
padi yang diteliti adalah semua jenis tanaman padi. Ancaman terbesar bagi petani
padi adalah adanya penyakit dan hama yang menyerang tanaman padi. Hal yang
sering terjadi, banyaknya kerugian karna serangan hama tanaman padi yang
terlambat untuk diketahui dan sudah mencapai tahap yang parah sehingga
menyebabkan gagal panen. Untuk melakukan identifikasi suatu gangguan hama
terhadap tanaman padi, diperlukan seorang pakar hama tanaman padi dalam
mendiagnosa gejala gangguan hama yang menyerang tanaman padi. Balai
Pengkajian Teknologi pertanian (BPTP) Riau Pekanbaru merupakan tim ahli
kegiatan penelitian dan pengembangan ekonomi dan pembangunan pengujian
jenis varietas tanaman padi tahan terhadap rendaman banjir di Bappedalitbang
Kuantan Singingi. Selain itu juga sebagai tempat konsultasi masalah pertanian
sehinnga petani dapat mengetahui cara mengatasi masalah — masalah pertanian
mereka. Namun Kantor Bappedalitbang dan Tim ahli Balai Pengkajian Teknologi
Pertanian (BPTP) Riau Pekanbaru tidak melakukan pelayanan setiap hari yaitu
dari hari senin sampai jumat dan waktunya juga terbatas. Akibatnya para petani
yang ingin berkonsultasi hanya dapat berkonsultasi pada waktu jam kerja saja dan
apabila petugas yang menangani hama tanaman tidak ada di tempat maka petani

tidak dapat melakukan konsultasi.



Oleh karena itu untuk mengatasi masalah tersebut, solusi yang dilakukan
oleh penulis adalah dengan membuat suatu Sistem yang berjudul “Sistem Pakar
Diagnosa Penyakit Tanaman Padi Di Bappedalitbang Kuantan Singingi
Berbasis Web” yang mana dengan dibuatnya sistem pakar diagnosa penyakit
tanaman padi berbasis web ini diharapkan dapat membantu para petani yang ingin
berkonsultasi mengenai hama yang menyerang tanaman padi petani tanpa harus
pergi ke Kantor Bappedalitbang Kuantan Singingi. Selain itu apabila Tim ahli
Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) Riau Pekanbaru tidak berada di
tempat maka sistem pakar ini diharapkan dapat membantu petugas penyuluh
pertanian dalam memberikan informasi awal tentang penyakit tanaman padi,
sehingga upaya pencegahan dapat dilakukan lebih cepat terhadap penyakit

tanaman padi sebelum meluas ke semua tanaman.

1.2 ldentifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka penulis mengidentifikasi
permasalahan sebagai berikut :

1. Sulitnya para petani untuk berkonsultasi karana Tim dari Kantor
Bappedalitbang/Tim ahli Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) Riau
Pekanbaru tidak berada di tempat lokasi tersebut.

2. Kurangnya pengetahuan petani terhadap hama penyakit yang menyerang
tanaman padi.

3. Banyaknya hama atau penyakit yang menyerang tanaman padi.



1.3

Rumusan Masalah

Perumusan masalah memang merupakan salah satu bagian yang sangat

penting di dalam sebuah pembuatan suatu sistem , sebab dengan adanya rumusan

masalah akan memudahkan untuk pembuatan sistem itu sendiri, maka dapat

disimpulkan bahwa perumusan masalah dalam sistem :
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Bagaimana cara mendiagnosa penyakit pada padi melalui sistem pakar secara
efektif?

Bagaimana menerapkan metode forward chaining pada sistem pakar?

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian yang dilakukan di Bappedalitbang

kabupaten Kuantan Singingi adalah sebagai berikut :

1.

1.5

Merancang sistem pakar untuk mendiagnosa penyakit tanaman padi
menggunakan metode Forward Chaining.

Memberikan solusi kepada para petani yang sedang meneliti tanaman padi di
BAPPEDALITBANG untuk menangani penyakit tanaman padi.

Mampu mendiagnosa penyakit pada padi secara efektif dan mampu

menerapkan metode forward chaining pada sistem pakar.

Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini dapat penulis uraikan sebagai berikut :
Mempermudah cara mengetahui penyakit yang di alami padi.
Mempermudah petani mengenali gejala penyakit pada padi dan memberikan

solusi pengendalian.



Apabila Kantor Bappedalitbang/Tim Ahli Balai Pengkajian Teknologi
Pertanian (BPTP) Riau Pekanbaru tidak berada di tempat maka sistem pakar
ini diharapkan dapat membantu petugas penyuluh pertanian dalam
memberikan informasi awal tentang penyakit tanaman padi, sehingga upaya
pencegahan dapat dilakukan lebih cepat terhadap penyakit tanaman padi

sebelum meluas ke semua tanaman padi.

1.6 Ruang Lingkup Penelitian

Supaya pembahasan masalah yang dilakukan dapat terlaksana dengan baik

dan tidak menyimpang dari pokok permasalahan maka permasalahan dibatasi

sebagai berikut :

1.

2.

Sistem pakar yang dibangun berbasis Web

Metode yang digunakan adalah forward chaining

Sistem di bangun menggunakan bahasa pemograman PHP.
Rancangan database menggunakan MySq|l.

Pengguna sistem adalah petani.

1.7 Sistematika Penulisan

Penelitian ini terdiri dari beberapa bab yang membahas masalah penelitian

serta gambaran umum dan kerangka teoritisnya yaitu :

BAB | PENDAHULUAN

Bab ini berisikan tentang latar belakang masalah, identifikasi masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, ruanglingkup penelitian, dan

sistematika penulisan.



BAB Il TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini berisikan tantang penjelasan dan penjabaran teori yang mendukung
pelaksanaan penelitian ini, yakni tentang definisi data, siklus pengolahan
data, definisi komputer, konsep dasar sistem, pengertian sistem,
karakterristik sistem, informasi, dan perancangan sistem.

BAB Il METODE PENELITIAN
Metode penelitian menguraikan jenis penelitian, waktu dan tempat
penelitian, desain penelitian, populasi dan sampel/subjek/fokus, definisi
operasional variabel/definisi konsep/deskripsi fokus, prosedur penelitian,
instrumen penelitian, teknik pengumpulan data, instrumen penelitian, alat
dan bahan (penelitian eksperimen), pemeriksaan keabsahan data (terutama
untuk penelitian kualitatif), dan teknik analisis data (sesuaikan jenis

penelitian).

BAB IV ANALISA DAN HASIL PERANCANGAN SISTEM
Dalam bab ini akan dibahas tentang gambaran mengenai sistem pendukung
objek yang diteliti, perancangan input dan output pada penelitian dan juga
akan membahas mengenai rancangan program yang akan di lakukan pada
penelitian ini.

BAB V IMPLEMENTASI SISTEM
Pada bab ini dijabarkan/dijelaskan tentang konfigurasi sistem hardware dan
software yang digunakan, gambar-gambar hasil running program, petunjuk

dan batasan operasionalnnya serta hasil penelitian.



BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini membahas tentang kesimpulan yang dihasilkan dari pembahasan
serta saran untuk pengembangan topik penelitian skripsi yang telah
disusun.

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN



BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengertian Sistem

Sistem adalah sekelompok elemen-elemen yang terintegrasi dengan tujuan
yang sama untuk mencapai suatu tujuan. Sistem merupakan sekelompok elemen
yang saling berkaitan dan bekerja sama untuk mencapai tujuan tertentu. Sistem
harus mempunyai elemen atau bagian sistem yang terkait satu dengan yang
lainnya [2].

Sistem didefenisikan sebagai sekumpulan prosedur yang saling berkaitan
dan saling terhubung untuk melakukan suatu tugas bersama-sama. Sistem adalah
sekelompok elemen yang terintegrasi dengan maksud yang sama untuk mencapai
tujuan [3].

Secara sederhana, suatu sistem dapat diartikan sebagai suatu kumpulan
atau himpunan dari unsur, komponen, atau variabel-variabel yang saling
terorganisir, saling berinteraksi, saling tergantung satu sama lain, dan terpadu [4].

Sistem tersebut memiliki karakteristik atau beberapa sifat tertentu, yaitu
memiliki komponen (components), batas sistem (boundary), lingkungan luar
sistem (environments), penghubung (interface), masukan (input), keluaran
(output), pengolah (process), dan tujuan atau sasaran (goal). Adapun penjelasan
dari karakteristik suatu sistem yang ada diatas adalah sebagai berikut :

1. Komponen Sistem (System Components)
Bagian sistem yang saling berinteraksi dan membentuk suatu kesatuan.
Komponen atau elemen sistem dapat berupa subsistem atau beberapa bagian

sistem.



Batas Sistem (System Boundary)

Daerah yang membatasi antara suatu sistem dengan lingkungannya atau
dengan sistem lainnya. Batas sistem inilah yang membuat sistem dilihat
sebagai suatu kesatuan.

Lingkungan Luar Sistem (System Environments)

Segala sesuatu yang berada di luar sistem yang mempengaruhi sistem.
Lingkungan luar sistem dapat bersifat menguntungkan sistem atau merugikan
sistem.

Penghubung Sistem (System Interface)

Merupakan media penghubung antara satu subsistem dengan subsistem
lainnya.Penghubung inilah yang menyebabkan beberapa subsistem
berintegrasi dan membentuk satu kesatuan.

Masukan (Input)

Sesuatu yang dimasukkan kedalam sistem yang berasal dari lingkungan.
Keluaran (Output)

Suatu hasil dari proses pengolahan sistem yang dikeluarkan ke lingkungan.
Pengelolahan (Process)

Bagian dari sistem yang mengubah masukan menjadi keluaran.

Sasaran (Objectives)atau tujuan (Goal)

Masukan .| Pengelolahan Keluaran
(Input) (Processing) (Output)

4 4 \

Sumber : Sigit (2019)

Gambar 2.1 Konsep Sistem



2.1.1 Pengertian Pakar

Pakar adalah seorang yang mempunyai pengetahuan, pengalaman, dan
metode khusus, serta mampu menerapkannya untuk memecahkan masalah atau
memberi nasehat. Seorang pakar harus mampu menjelaskan dan mempelajari hal-
hal yang berkaitan dengan topic permasalahan. Kemampuan seorang pakar
minimal dapat mengenali (recognizing) dan merumuskan masalah, menjelaskan
solusi, belajar dari pengalaman dan memahami batas kemaampuan. Sumber
pengetahuan potensial antara lain pakar manusia, buku teks, dokumen multimedia,
database (public dan privat), laporan riset khusus, dan informasi yang terdapat

dalam web.[4]

2.1.2 Pengertian Sistem Pakar

Sistem Pakar adalah sebuah program komputer yang mencoba meniru
atau mensimulasikan pengetahuan (knowledge) dan keterampilan (skill) dari
seorang pakar pada area tertentu. Selanjutnya sistem ini akan mencoba
memecahkan suatu permasalahan sesuai dengan kepakarannya.[5]

Sistem pakar adalah salah satu cabang dari Arrificall Inteliigence yang
membuat pengguna secara luas Knowledge yang khusus untuk menyelesaikan
masalah tingkat manusia yang pakar.[6]

Sistem pakar pertama kali dikembangkan oleh komunitas Al pada
pertengahan tahun 1960. Sistem pakar yang muncul pertama kali adalah General
Purpose Problem Solver (GPS) yang dikembangkan oleh Newel & Simon.

Sistem pakar yang baik dirancang agar dapat menyelesaikan suatu

permasalah tertentu dengan meniru kerja dari para ahli. Sistem pakar memiliki
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banyak definisi, tetapi pada dasarnya sistem pakar diterapkan untuk mendukung

aktivitas pemecahan masalah.[5]

Lingkungan Konsultasi Lingkungan Pengembangan

!
-
j Basis Pengetahuan:
Pengguna i . Ega
' o Aturan
A Faka I 2 :
I spesifik !
Antarmuka !
pemakai | Knowledge
| in
Fasilitas ] i
penjelasan .
! akuisisi
r " pengetahuan
Mesin I Pengetahuan
T > Inferensi ! pakar
direkomendasi I I I
) | \ :
: Papan tulis ] Fasilitas }
: (workplace) i penjelas !
| |
| . i s i

Gambar 2.2 Struktur Sistem Pakar Menurut Turban[5]

Sistem pakar dapat ditampilkan dengan dua lingkungan, yaitu lingkungan
pengembangan dan lingkungan konsultasi, lihat pada gambar 2.1. Lingkungan
pengembangan digunakan oleh sistem pakar (ES) builder untuk membangun
komponen dan memasukkan pengetahuan ke dalam basis pengetahuan.
Lingkungan konsultasi digunakan oleh nonpakar untuk memperoleh pengetahuan

dan nasihat pakar. Lingkungan ini dapat dipisahkan setelah sistem lengkap.[5]
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2.1.3 Metode Forward Chaining

Metode Forward Chaining adalah metode pencarian atau pelacakan ke depan
yang dimulai dengan informasi yang ada dengan penggabungan rule untuk
menghasilkan suatu kesimpulan atau tujuan. Forward chaining menggunakan
pendekatan berorientasi data. Dalam pendekatan inin dimulai dari informasi yang
tersedia, atau dari ide dasar, kemudian mencoba menggambarkan kesimpulan.
Komputer akan mencoba menganalisa permasalahan dengan mencari fakta yang
cocok dengan bagian IF dari aturan IF-THEN. Metode forward chaining
merupakan suatu strategi pengambilan keputusan yang dimulai dari bagian kiri (IF
terlebih dahulu). Dengan kata lain, penalaran dimulai dari fakta terlebih dahulu

untuk menguji kebenaran hipotesis[7]. Berikut aturan dasar forward chaining:

Rule Base Workspace
R1: IFAAND B THEN D ABR2:IFBTHEN C
R3: IFC AND D THEN E

Pencocokan fakta atau pernyataan dimulai dari bagian sebelah Kiri.
Dengan kata lain, penalaran dimulai dari fakta terlebih dahulu, lalu dicari rule
yang sesuai dengan fakta — fakta yang diberikan untuk menguji kebenaran

hipotesa. Metode forward chaining akan ditunjukkan pada gambar 2.2.

FAKTA1 o RuleP | Hipotesa 1 Kesimpulan 1
FAKTA2 Rule Q »| Hipotesa 2 » Kesimpulan 2
FAKTA3 Rule Q Hipotesa 3 »| Besimpulan 3

Gambar2.3 Konsep Penggunaan Metode Forward Chaining[7]
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2.1.4 Mesin inferensi

“Brain” pada sistem pakar adalah mesin inferensi. Mesin inferensi dikenal
sebagai struktur kontrol atau interpreter dan rule (dalam rule-base sistem pakar).
Komponen ini secara esensial merupakan program komputer yang menyediakan
metodologi untuk reasoning tentang informasi dalam basis pengetahuan dan
untuk kesimpulan. Di dalam mesin inferensi terjadi proses untuk memanipulasi
dan mengarahkan kaidah, model dan fakta yang disimpan pada basis
pengetahuan dalam rangka mencapai solusi atau kesimpulan. Dalam sistem
pakar terdapat dua strategi dalam mesin inferensi, yaitu strategi penalaran dan

strategi pengendahan.[8]

2.2 Alat Bantu Perancangan Sistem

Alat bantu perancangan sistem yang digunakan untuk perancangan
Aplikasi Sistem Pkar Diagnosa Penyakit Tnamana Padi di Bappedalitbang Kuanta
Singingi Berbasis Web agar dapat dilakukan perancangan sistem sebelum dibuat
sistem yang terkomputerisasi. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat keterangan

sebagai berikut :

2.2.1 Aliran Sistem Informasi

Aliran sistem informasi sangat berguna untuk mengetahui permasalahan
yang ada pada suatu sistem. Dari sini dapat diketahui apakah sistem informasi
tersebut masih layak dipakai atau tidak, masih manual atau sudah

terkomputerisasi. Jika sistem informasinya tidak layak lagi maka perlu adanya
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perubahan dalam pengolahan datanya sehingga menghasilkan informasi yang

cepat dan akurat serta keputusan yang lebih baik [5].

Berikut adalah simbol-simbol dari Aliran Sistem Informasi (ASI) :

Tabel 2.1 Simbol Aliran Sistem Informasi

No Nama Simbol Keterangan
1. Proses Untuk proses pengolahan data
komputerisasi secara komputerisasi

2. Penghubung

Untuk menghubungkan

sambungan aliran

3. Dokumen CI Digunakan untuk operasi input

4.  Arsip v Merupakan arsip data yang
dihasilkan

o. Proses manual w Eer:zl; Elr:;f:lz lpengolahan data

6. Aliran Sistem Untuk arah

pengaliran dataproses

7. Basis Data

Untuk media penyimpanan secara
terkomputerisasi
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8. Pita Kertas @ Untuk menunjukan input/outpur

menggunakan pitakertas

9. Display <:> Untuk menempilkan

output kelayar momitor

10.  Manual input m Untuk manual input menggunakan
keyboard keyboard

Sumber : Tanjung dan Sukrianto, 2010

2.3 Normalisasi Database

Database adalah suatu  pengelolaan data dalam  pengingat
eksternal(misalnya, hard disk) yang memungkinkan seseorang dengan mudah
menyimpan data dan sekaligus menggunakannya ketika memerlukannya. salah
satu software terkenal yang digunakan untuk mengolah database adalah MySQL
[2].

Sistem basis data adalah sistem komputerisasi yang tujuan utamanya
adalah memlihara data yang sudah diolah atau informasi dan membuat informasi
yang tersedia saat dibutuhkan. Pada inti nya basis data adalah media untuk
menyimpan data agar dapat diakses dengan mudah dan cepat [3].

Basis data atau Database merupakan kumpulan file-file yang saling
berkaitan dan berinteraksi, relasi tersebut bila ditunjukan dengan kunci dari tiap-
tiap file yang ada. Satu database menunjukkan suatu kumpulan data yang dipakai

dalam suatu lingkup perusahaan, instansi. Pengolahan database merupakan suatu
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cara yang dilakukan terhadap file-file yang berada di suatu instansi yang mana file
tersebut dapat disusun, diurut, diambil sewaktu-waktu serta dapat ditampilkan
dalam bentuk suatu laporan sehingga dapat mengolah file-file yang berisikan
informasi tersebut secara rapi.
Komponen-komponen Database Management System (DBMS) terdiri
dari:
1 Interface, yang didalamnya terdapat bahasa manipulasi data (data
manipulation language).
2 Bahasa definisi data (data definition language) untuk skema eksternal, skema
konsepsual dan skema internal.
3 Sistem kontrol basis data (Database Control System) yang mengakses basis
data karena adanya perintah dari bahasa manipulasi data.
Contoh bahasa menggunakan komponen-komponen tersebut adalah SQL
(Structured Query Language). SQL merupakan bahasa standar yang digunakan

oleh kebanyakan aplikasiaplikasi DBMS.

2.4 Unified Modelling Language (UML)

Unified Modelling Language adalah sebuah "bahasa” yg telah menjadi
standar dalam industri untuk visualisasi, merancang dan mendokumen-tasikan

sistem piranti lunak. UML menawarkan sebuah standar untuk merancang
model sebuah system [8].

Diagram-diagram yang digunakan pada UML antara lain adalah use case

diagram, activity diagram, dan sequence diagram.
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2.4.1 Use Case Diagram

Use case diagram menggambarkan fungsionalitas yang diharapkan dari
sebuah sistem. Yang ditekankan adalah “

apa” yang diperbuat sistem, dan bukan “bagaimana”. Sebuah use case
merepresentasikan sebuah interaksi antara aktor dengan sistem [8].

Diagram  usecase = mempresentasikan  fungsionalitas yang akan
dikembangkan pada sebuah sistem. Satu buah usecase merupakan penggambaran
interaksi antara sistem dengan aktor. Aktor merupakan entitas berupa manusia
atau mesin yang melakukan interaksi dengan sistem untuk melakukan fungsi
tertentu [9].

Berikut adalah simbol-simbol yang ada pada diagram use case :

Tabel 2.2 Simbol Use Case Diagram

Simbol Nama Keterangan
Merupakan Penggunaan dari sistem.
Aktor Penamaan aktor menggunakan kata
Actora benda.
Actor 1

Merupakan pekerjaan yang dilakukan

— Use Case oleh aktor. Penamaan use case dengan
S~ kata kerja.

-End1 -End2 _ Hubungan antara aktordengan use case
Asosiasi

*
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<<use>>

e Include

Hubungan antara use case dengan use
case, include menyatakan

bahwa sebelum

pekerjaan dilakukan harus mengerjakan
pekerjaan lain terlebih dahulu.

<<extends>>

< Extends

Hubungan antara use case dengan use
case, extends menyatakan bahwa jika
pekerjaan yang dilakukan tidak sesuai
atau terdapat kondisi Kkhusus, maka
lakukan pekerjaan itu.

Sumber : Fitru Ayu dan Nia Permatasari (2018)

2.4.2 Aktivity Diagram

Activity diagram menggambarkan berbagai alir aktivitas dalam sistem

yang sedang dirancang, bagaimana masing-masing alir berawal, decision yang

mungkin terjadi, dan bagaimana mereka berakhir [8].

Activity Diagram digunakan untuk menggambarkan worlflow (aliran

kerja) atau aktivitas dari sebuah sistem [10]

Simbol-simbol yang digunakan dalam activity diagram sebagai berikut :

Tabel 2.3 Simbol Activity Diagram

Gambar

Keterangan

Start Point, diletakkan pada pojok kiri atas dan
merupakan awal aktivitas.

®

End Point, akhir aktivitas
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Activities, menggambarkan suatu
proses/kegiatan bisnis

Fork/percabangan, digunakan untuk
menunjukkan kegiatan yang dilakukan secara

paralel atau untuk menggabung kan dua
kegiatan paralel menjadi satu.

Join (penggabungan) atau rake, digunakan
untuk menunjukkan adanya dekomposisi

‘ Decision Points, menggambarkan pilihan untuk
pengambilan keputusan, True dan False

—— Swimline, pembagian activity diagram
untuk menunjukkan siapa melakukan apa.

Sumber : Fitru Ayu dan Nia Permatasari, 2018

2.4.3 Sequence Diagram

Sequence diagram menggambarkan interaksi antar objek di dalam dan di
sekitar sistem (termasuk pengguna, display, dan sebagainya) berupa message yang
digambarkan terhadap waktu. Sequence diagram terdiri atar dimensi vertikal
(waktu) dan dimensi horizontal (objek-objek yang terkait) [8].

Sequence diagram bisa digunakan untuk menggambarkan skenario atau
rangkaian langkah-langkah yang dilakukan sebagai respon dari sebuah event untk
menghasilkan output tertentu. Diawali dari apa yang trigger aktivitas tersebut,

proses dan perubahan apa saja yang terjadi secara internal dan output yang
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dihasilkan.Masing-masing objek, termasuk aktor, memiliki lifeline vertikal.
Message digambarkan sebagai garis berpanah garis suatu objek ke objek lainnya.

Simbol-simbol yang digunakan dalam Sequence Diagram sebagaiberikut:

Tabel 2.4 Simbol Sequence Diagram

Simbol Nama Keterangan

Sebuah objek yangberasal dari kelas.
Object 1 Objek/aktor ~Ataudapat dinamai dengankelasnya

saja. Aktortermasuk objek. Garisputus-

putus menunjukkan garis

hidup suatu objek.

H Aktivasi Menunjukkan masahidup dari objek
Message 1 Interaksi antara satu objek dengan
) Pesan objek lainnya. Objek dapat

mengirimkan pesan ke objek lain.
Interaksi antar objek ditunjukkan pada
bagian operasi

pada diagram kelas.

Message 2 Return Pesan kembalian dari komunikasi antar
G objek.

Sumber : Fitru Ayu dan Nia Permatasari, 2018

2.4.4 Class Diagram
Merupakan hubungan antar kelas dan penjelasan detail tiap-tiap kelas di
dalam model desain dari suatu sistem, juga memperlihatkan aturan-aturan dan

tanggung jawab entitas yang menentukan perilaku sistem. Class Diagram juga
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menunjukkan atribut-atribut dan operasi-operasi dari sebuah kelas dan constraint
yang berhubungan dengan objek yang dikoneksikan. Berikut simbol dari class

diagram:

Simbol-simbol yang digunakan dalam class diagram sebagai berikut:

Tabel 2.5 Simbol Class Diagram

Simbol Deskripsi
Kelas
Nama Kelas
atibu Kelas pada struktur sistem.
+operasi

Antar muka/Interface

Sama dengan  kondep interface
dalam pemrograman berorientasi objek.

Asosiasi / association

Relasi antar kelas dengan makna umum,
asosiasi  biasanya disertai dengan
multiplicity.

Asosiasi berarah/directed
association

Relasi antar kelas dengan makna kelas
yang satu digunakan oleh kelas yang
lain, asosiasi biasanya disertai dengan
multiplicity.

Generalisasi

>

Relasi antar kelas dengan makna
generalisasi- spesialisasi (umum
Khusus).

Kebergantungan/depedency

________________ >

Relasi antar kelas dengan makna
ketergantungan antar kelas.




Agresiasi/aggregation Relasi antar kelas dengan makna semua-
bagian.

Sumber : Fitru Ayu dan Nia Permatasari (2018)

2.5 Bahasa Pemograman PHP

PHP (Hypertext Preprocessor) merupakan suatu bahasa pemograman yang
difungsikan untuk membangun suatu web dinamis. PHP menyatu dengan kode
HTML, maksudnya adalah dengan beda kondisi. HTML digunakan sebagai
pembangun atau pondasi dari kerangka layout web, sedangkan PHP difungsikan
sebagai prosesnya sehingga dengan adanya PHP tersebut, sebuah web akan sangat
mudah di maintenance [12].

PHP bersifat server-site, yang berarti bahwa proses pengerjaan skript
berlangsung di server, bukan di browser/client. Dengan kata lain jika Kita
menggunakan sebuah browser untuk memanggil sebuah file PHP, maka browser
tersebut mengirimkan permintaan ke web server, kemudian server tersebut
mengeksekusi setiap skript yang ada dan hasilnya dikirimkan kembali ke browser
anda. Karena berbasis server-site, maka untuk dapat dijalankan pada sebuah PC
biasa yang berbasis Windows, PC tersebut perlu disimulasikan menjadi sebuah

web server dengan Apache atau Microsoft Internet Information Services (11S)[2].

2.6 MySQL
MySQL adalah suatu RDBMS (Relational Database Management System)

yaitu aplikasi sistem yang menjalankan fungsi pengolahan data. MySQL berfungsi
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untuk mengolah database menggunakan bahasa SQL. MySQL bersifat open
source sehingga Kita bisa menggunakannya secara gratis. Pemrograman PHP juga
sangat mendukung dengan database MySQL [13].

MySQL  merupakan system  manajemen database. Database
merupakanstruktur penyimpanan data. Untuk menambah, mengakses, dan
memproses datayang disimpan dalam sebuah database komputer, diperlukan

systemmanajemen database seperti MySQL Server.

2.7 Penelitian Terkait
Didalam melaksanakan penelitian ini perlu adanya referensi terkait dengan

penelitian yang akan dilakukan, antara lain:

Tabel 2.6 Penelitian Terkait

Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil

Dari penelitian ini

Aeni, khurotul  Penerapn metode forward menghasilkan sebuah aplikasi
chaining pada system pakar  tentang mendiangnosa hama
(2018) . .
diagnosa hama dan penyakit  dan penyakit padi.
padi[1]
Alle, M Hairil System pakar pendeteksi Dari penelitian ini
Ansar, Rusmin  Penyakit pada tanaman padi ~ menghasilkan sebuah aplikasi
o menggunakan metode tentang mendeteksi penyakit
S"ﬁJ_Udd'n, ~ forward chaining berbasis dan hama padi berbasis web,
Hairil Kurniadi  \veb di desa Subaim Kec. pembuatannya menggunakan
Others Wasile[7] pemongraman java
(2021)
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Abdillah, Arif
NurHayati, Lilis
Atmajaya, Dedy

(2020)

Sistem Pakar Diagnosa
Penyakit Pada Tanaman Padi
Menggunakan Metode
Forward Chaining Berbasis
Android.[16]

Dari penelitian ini
menghasilkan sebuah aplikasi
tentang mendiagnosa
penyakit tanaman padi dan
solusi berbasis android.

Yunita, Hilda
Dwi
Idha, Rio

(2019)

Sistem Pakar Untuk
Menganalisa Penyakit
Tanaman Padi Berdasarkan
Gejala Menggunakan Metode
Forward Chaining Berbasis
Web.[17]

Dari penelitian ini
menghasilkan sebuah aplikasi
tentang menganalisa penyakit
penyebab dan keterangan
yang berbasis web.

Tapi belum memberikan
solusi
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BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1 Sejarah singkat Bappedalitbang Kuantan Singingi

Badan Perencanaan Pembangunan Daerah, Penelitian dan Pengembangan
(BAPPEDALITBANG) Kab. Kuantan Singingi terbentuk berdasarkan Peraturan
Daerah nomor 1 tahun 2008 tentang urusan pemerintahan Kabupaten Kuantan
Singingi dan Peraturan Daerah Kabupaten Kuantan Singingi Nomor 5 tahun 2008
tentang Organisasi dan Tata Kerja Lembaga Teknis Daerah Kabupaten Kuantan
Singingi . Perkantoran Badan Perencanaan Pembangunan Daerah, Penelitian dan
Pengembangan (BAPPEDALITBANG) ini merupakan bangunan yang terletak
berdampingan dengan Kantor Bupati Kab. Kuantan Singingi. Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah, Penelitian dan Pengembangan (BAPPEDALITBANG)
membantu Gubernur/Bupati/Walikota dalam penyelenggaraan Pemerintahan
Daerah dibidang penelitian dan perencanaan pembangunan daerah. Selain itu
BAPPEDALITBANG juga dikatakan sebagai unsur atau staff / pembantu
pimpinan Pemerintah Kabupaten. BAPPEDALITBANG dipimpin oleh seorang
Kepala Badan yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Bupati
melalui Sekretaris Daerah. Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Penelitian
dan Pengembangan (BAPPEDALITBANG) sebagai bagian integral dari
pemerintah sebagai bagian integral dari pemerintah Kabupaten Kuantan Singingi
yang memiliki tugas fokok dan fungsi dalam perencanaan pembangunan,
penelitian dan pengembangan memiliki peran dan posisi strategis dalam kerangka
pencapaian visi pembangunan jangka menengah Kabupaten Kuantan Singingi

.Struktur organisasi.
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3.11

Visi

“Mewujudkan Perencanaan Pembangunan yang Berkualitas dalam

Peningkatan Daya saing Daerah “.

3.1.2

1.

Misi

Memantapkan pelaksanaan mekanisme perencanaan pembangunan
daerah.

Meningkatkan koordinasi, integrasi, dan sinergi penyusunan perencanaan
pembangunan daerah.

Meningkatkan kapasitas kelembagaan, tatalaksana kerja, dan kemampuan
teknis sumber daya aparatur perencanaan.

Meningkatkan partisipasi aktif dan keterlibatan masyarakat terhadap
perencanaan pembangunan agar dapat menghasilkan konsensus bersama
menuju perubahan yang lebih baik dan diterima oleh semua pihak.
Meningkatkan pelaksanaan evaluasi, pelaporan, penelitian serta kerjasama
pembangunan.

Menyediakan data dan informasi perencanaan pembangunan yang

berkualitas.

3.2 Struktur Organisasi

Struktur organisasi bagi suatu badan usaha berguna untuk menunjukan aliran

wewenang dan tanggung jawab masing-masing fungsi yang terhimpun

didalamnya, serta hubungan masing-masing fungsi tersebut secara formalitas.

Dapat dilihat bahwa stuktur yang digunakan oleh Bappedalitbang adalah struktur

organisasi fungsional. Hal ini dapat dilihat dimana susunanya sebagai berikut:
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KELOMPOK JABATAN W
FUNGSIONAL

STRUKTUR ORGANISASI BADAN PERENCANAAN
PEMBANGUNAN DAERAH, PENGEMBANGAN DAN
PENELITIAN (BAPPEDALITBANG) KABUPATEN

KUANTAN SINGINGI

KEPALA BAPPEDALITBANG

IR. H. MAISIR

SEKRETARIS

FIRDAENDELS, ST. MT

NIP. 198209082005011001

KASUBBAG PROGRAM

DESRI, ST
NIP. 198012092011021001

KASUBBAG KEUANGAN

YASRI, SE
NIP. 19760209201001108

KASUBBAG UMUM

RIJALUL FIKRI
NIP. 19790319200012002

KABID I
BIDANG PERENCANAAN,
PENGENDALIAN DAN
EVALUASI DAERAH

HENDRA ROZA, S.5i
\__ NIP.197210102005011011 )

KABID II
BIDANG PEMERINTAHAN DAN
PEMBANGUNAN MANUSIA

ASNITA. SE
NIP. 198005102006042019

IKASUBBID PERENCANAAN DAN
PENDANAAN

SUJARWADI, SE
NIP. 198308082005011004

KASUBBID PENGENDALIAN
DAN EVALUASI

JOHELMITATI, SP
NIP. 198210032009032002

. N
KASUBBID DATA DAN
PELAPORAN

NINING ASTRIA, SE, MBA
NIP. 198504162011022001

KASUBBID PEMERINTAHAN,
SOSIAL, PEMBERDAYAAN
MASYARAKAT DAN KELUARGA
BERENCANA

MERLI DESARA ROLIN ZAN, SE
\___ NIP. 198201212005012002 )/

KASUBBID PENDIDIKAN,
KESEHATAN,
PENGAWASAN
DAN KEPEGAWAIAN

M. FIRMAN PERDANA, S.STP
\___ NIP. 199102202012061001

S~

KASUBBID KEPENDU Dl'l\'A.\.\
PARIWISATA, BUDAYA, ARSIP
DAN KESABANGPOL

ENI DESWATI, SE

\

KABID IIT
BIDANG PEREKONOMIAN, SDA,
INFRASTRUKTUR DAN
KEWILAYAHAN

HAZNA, ST
NIP. 197401072000122003

XASUBBID PEKERJAAN UMUM)
PENATAAN RUANG,

PERUMAHAN PERMUKIMAN
DAN PERTANAHAN

IBNU RUSDI, ST
NIP. 197507212007011004

4 KABID IV

BIDANG PENELITIAN DAN
PENGEMBANGAN

ZULKARNAEN, S.Si, M.Si
NIP. 197103202000031006 /

KASUBBID SOSIAL DAN
PEMERINTAHAN

DODDY FITRAWAN, S.AP, MM

NIP. 198207212007011002

KASUBBID PERTANIAN,
KOPERASI, PERDAGANGAN,
INDUSTRI DAN
PERHUBUNGAN

DIAN MISFRI SANTI, ST, M.Si
NIP. 198304072009032003  /

KASUBBID EKONOMI DAN
PEMBANGUNAN

RIDAWATI, ST. M.Si
NIP. 197410112000122001

KASUBBID LINGKUNGHAN
HIDUP, KOMINFO,
PENANAMAN MODAL, ASET

DAN PENDAPATAN

KASUBBID INOVASI DAN
TEKNOLOGI

YENI FITRIA, SE

MUSPIKA, ST

NIP. 197508122006042012

NIP. 198209292011021001 )/

Sumber : Bappedalitbang Kabupaten Kuantan Singingi, 2021

NIP. 198606122011022001

Gambar 3.4 Struktur Organisasi Bappedalitbang Kabupaten Kuantan Singingi,2021

3.3 Metode Penelitian

SDLC atau Software Development Life Cycle atau sering disebut juga

System Development Life Cycle adalah tahapan-tahapan pekerjaan yang dilakukan

oleh analisis membangun sistem informasi [14].

Ada 6 tahapan secara umum didalam SDLC vyaitu sebagai berikut :
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1. Analisis sistem, yaitu membuat analisis aliran kerja manajemen yang sedang
berjalan.

2. Desain spesifikasi kebutuhan sistem, yaitu melakukan perincian mengenai
apa saja yang dibutunkan dalam pengembangan sistem dan membuat
perencanaan yang berkaitan dengan proyek sistem.

3. Kontruksi sistem, yaitu membuat desain aliran kerja manajemen dan desain
pemograman yang diperlukan untuk pengembangan sistem informasi.

4. Implementasi sistem, yaitu tahap menjalankan sistem yang sesuai dengan
fungsi masing-masing.

5. Pengujian sistem, yaitu melakukan pengujian terhadap sistem yang telah
dibuat.

6. Pemeliharaan sistem, yaitu menerapkan dan memelihara sistem yang telah

dibuat.

1. Tahap
analisis
Kebutuhan
sistem

6. Tahap
Perawatan
Sistem

2. Tahap
Desain
Analize

5. Tahap
Testing

3. Tahap
Konstruksi

4. Tahap
Implementasi

Sumber : Google.com (2021)

Gambar 3.5 Tahapan Metode SDLC
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3.4 Kerangka Penelitian

Kerangka penelitian berfungsi sebagai alur dalam penelitian agar
penelitian yang dilaksanakan berjalan dengan lancar dan hasil yang didapatkan
sesuai dengan yang diharapkan.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat kerangka penelitian yang ada pada

penelitian ini yang digambarkan pada gambar sebagai berikut :

Mengidentifikasi Masalah

i

Merumuskan Masalah

Menganalisis Sistem

Merancang Aplikasi

— Membangun Aplikasi

Tidak
Mnguji Aplikasi

Berhasil

Ya

Mengimplementasi

|

Menyusun Laporan

Gambar 3.6 Kerangka Penelitian
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Keterangan:

1. Mengidentifikasi Masalah didefenisikan sebagai upaya untuk menjelaskan
masalah dan membuat penjelasan dapat di ukur.identifikasi ini di lakukan
sebagai langkah awal penelitian. Jadi secara ringkas identifikasi adalah
mendefenisikan masalah penelitian.

2. Merumuskan masalah mepertanyakan beberapa hal yang berkaitan dengan
suatu penelitian, dimana nantinya jawaban dari pertanyaan ini yang akan
menjadi hasil penelitian itu.

3. Menganalisa system adalah tahapan penelitian terhadap system berjalan dan
bertujuan untuk mengetahui segala permasalahan yang terjadi serta
memudahkan dalam menjalankan tahap selanjutnya yaitu tahap perancangan
system.

4. Merancang aplikasi adalah tahapan dari sebuah proses pendefenisian
kebutuhan-kebutuhan dari siklus perkembangan system baru atau system
yang akan dibentuk.

5. Membangun aplikasi adalah serangkaian proses yang di lakukan seorang atau
kelompok programmer untuk membuat rangkaian proses dari rancangan awal
aplikasi hingga aplikasi siap untuk digunakan atau di lakukan tahapan
pengujin.

6. Menguji aplikasi adalah proses menjalankan dan mengevaluasi sebuah
perangkat lunak secara manual maupun otomatis untuk menguji apakah
perangkat lunak sudah memenuhi persyaratan atau belum untuk menentukan

perbedaan anatra hasil yang diharapkan dengan hasil sebenarnya.

30



7. Mengimplementasi merupakan sebuah penempatan ide, konsep, kebijakan,
atau inivasi dalam suatu tindakan praktis sehinggah memberikan dampak,
baik berupa perubahan pengetahuan, keterampilan maupun sikap.

8. Menyusun laporan adalah tahap akhir dari suatu kegiatan yang sangat penting

yang dilakukan dalam suatu system informasi.

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah sebagai berikut:

1. Pengamatan Langsung (Observasi)
Penulis mengadakan penelitian secara langsung ke Kantor Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah Penelitian dan Pengembangan Kabupaten Kuantan

Singingi untuk pengumpulan data- data yang diperlukan.

2. Wawancara (Interview)
Penulis melakukan pengumpulan data dengan mengajukan pertanyaan —
pertanyaan kepada Pegawai kantor Bappedalitbang/Tim ahli Balai Pengkajian
Teknologi Pertanian (BPTP) Riau Pekanbaru. Adapun pertanyaan yang akan
ditanyakan saat wawancara diantaranya jenis- jenis penyakit padi, gejala dan
bagaimana penanganannya pada tanaman padi.

3. Studi Literatur
Yaitu mendapatkan data dengan cara mencari sumber-sumber penelitian
terdahulu seperti didapat dari jurnal, buku-buku, dan teori-teori yang berkaitan

dengan penelitian yang sedang penulis lakukan.
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3.6 Teknik Analisis Data
Pada tahapan ini dalam melakukan penelitian ini perlu dilakukan teknik
analisis data untuk menganalisa data-data yang didapat dari berbagai sumber.

Adapun teknik yang digunakan dalam analisis data adalah sebagai berikut.

1. Melakukan wawancara mengajukan pertanyaan —pertanyaan kepada Pegawai
kantor Bappedalitbang/Tim ahli Balai Pengkajian Teknologi Pertanian
(BPTP) Riau Pekanbaru. Adapun pertanyaan yang akan ditanyakan saat
wawancara diantaranya jenis- jenis penyakit, gejala dan bagaimana
penanganannya pada tanaman padi.

2. Memeriksa kelengkapan data, pada tahap ini seluruh data yang telah
didapatkan seluruhnya diperiksa kelengkapan datanya untuk mendapatkan
suatu data yang baik.

3. Verifikasi dan penyimpanan, pada tahap ini data-data yang bersifat valid dan
yang tidak bersifat valid diseleksi guna memverifikasi apakah data yang

didapat itu baik dan benar.

3.7 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang dipergunakan dalam penelitian ini berupa
wawancara langsung terhadap kepala bidang Penelitian dan Pengembangan dan
kepada sub bidang Ekonomi dan Pembangunan di Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah Penelitian dan Pengembangan Kabupaten Kuantan
Singingi. Instrumen penelitian adalah suatu alat pengumpul data yang digunakan

untuk monitoring pembangunan proyek yang sedang diamati. Dengan demikian,
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penggunaan instrumen penelitian yaitu untuk mencari informasi yang lengkap

mengenai suatu masalah yang diangkat pada penelitian ini.

3.8 Indikator Pencapaian
Adapun Indikator pencapaian yang dikemukakakan dalam pelaksanaan
peneltian ini adalah sebagai berikut :
1. Meningkatkan kinerja pegawai dalam mengelolah data perpustakaan di
Perpustakaan Kabupaten Kuantan Singingi.
2. Meningkatkan kualitas perpustakaan yang merupakan sebagai salah satu
penunjang pendidikan bagi masyarakat Kabupaten Kuantan Singingi.
3. Pemahanan pegawai tentang aplikasi pengolahan data akan lebih besar

dikarenakan penggunaan sistem dalam jangka waktu panjang.
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BAB IV

ANALISA DAN HASIL PERANCANGAN SISTEM

4.1 Analisa Sistem

Analisa sistem merupakan suatu kegiatan yang bertujuan mempelajari
serta mengevaluasi bentuk permasalahan yang ada pada sistem. Dalam analisa
sistem akan ditemukan masalah yang mungkin mempengaruhi sistem. Agar sistem
yang dirancang dapat berjalan sebagaimana mestinya. Perlu dilakukan analisis

Kinerja sistem yang bertujuan untuk pengembangan sistem.

4.1.1 Analisa Sistem Yang Sedang Berjalan

Analisa sistem yang sedang berjalan berguna untuk mengetahui sistem
yang sedang digunakan pada Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Penelitian
dan Pengembangan di Kabupaten Kuantan Singingi dibidang Penelitian dan
Pengembangan. Proses diagnosa dilakukan dengan cara petani melaporkan
tanaman padi yang terserang penyakit kepada petugas Tim Ahli (BPTP) Riau
Pekanbaru atau petani dapat mengirim langsung sampel tanaman padi dan catatan
gejala kepada kantor Bappedalibang dibidang Penelitian dan Pengembangan.
Setelah sampel diterima, pakar melakukan identifikasi sampel untuk dilakukan
diagnosa. Setelah proses diagnosa selesai selanjutnya pakar mengambil
kesimpulan hasil diagnosa dan cara pengendalian senbagai rekomendasi untuk
ditujukan kepada petugas atau petani yang bersangkutan sebagai solusi.
kurangnya pengetahuan petani terhadap hama penyakit dan keterbatasan petugas

Tim Ahli (BPTP) Riau pekanbaru untuk mendiagnosa penyakit menyebabkan
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cara pengendalian yang kurang efektif dan akan berdampak pada berkurangnya

jumlah produksi panen baik secar kualitas maupun kuantitas.

Berikut adalah gambaran Sistem pakar diagnosa penyakit tanaman padi di

Bappedalitbang Kabupaten Kuantan Singingi:

| PETANI | TIM AHLI

Berkas Permasalahan Berkas Permasalahan

Mengecek Berkas

A

Hasil Diagnosa

Hasil diagnosa

Gambar 4.7 Aliran Sistem Yang Sedang Berjalan

4.2 Perancangan Sistem

Perancangan sistem dilakukan setelah tahap analisa sistem selesai
dilaksanakan sehingga selanjutnya dapat dilakukan perancangan sistem yang baru
yang terkomputerisasi. Proses diagnosa penyakit tanaman padi secara
konvensiaonal yang di lakukan oleh pakar dipindahkan kedalam sebuah sistem

terkomputasi dengan cara mengadopsi pengetahuan seorang pakar sehingga
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menghasilkan sebuah sistem yaitu sistem pakar untuk mendiagnosa penyakit
tanaman padi. Sistem pakar ini merupakan proses migrasi dari sistem
konvensional ke dalam sistem komputasi dalam hal mendiagnosa penyakit
tanaman padi. Pada sistem pakar doagnosa penyakit tanaman padi ini telah di
lakukan pengumpulan data yang berhubungan dengan keilmuan pakar penyakit
tanaman padi.

Untuk lebih jelasnya perancangan sistem yang terkomputerisasi dapat

dilihat pada pembahasan berikut :

4.2.1 Desain Global

Desain global menjelaskan tentang Use Case Diagram, Activity Diagram
dan Sequence Diagram. Berikut adalah Use Case Diagram, Activity Diagram dan
Sequence Diagram pada Aplikasi Sistem Pakar Diagnosa Penyakit Tanaman Padi
Badan Perencanaan Pembangunan Daerah penelitian dan Pengembangan

Kabupaten Kuantan Singingi.

4.2.1.1 Use Case Diagram

Use Case Diagram ini mengambarkan bagaimana Actor (User dan Admin)
berinteraksi dengan sistem yang akan dibangun. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat
pada usecase Sistem Pakar Diagnosa Penyakit Tanaman padi pada Badan
Perencanaan Pembangunan Daerah penelitian dan Pengembangan Kabupaten

Kuantan Singingi sebagai berikut :
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Diagnosa

User/Petani .
! Admin

Pengguna

0&”@ ?00699

Gambar 4.8 Use Case Diagram

Pada gambar diatas dapat dilihat beberapa aktor yang terlibat pada system
Pakar Diagnosa Penyakit Tanaman Padi di Bappedalitbang Kuantan Singingi
Berbasis Web yaitu: Admin dan User/Petani dimana masing masing Aktor
memiliki aktivitas sebagai berikut:

1. Use case Login, system menampilkan halaman login, Admin melakukan

login dengan memasukkan username dan password.
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10.

11.

Use case Home, system menampilkan halaman utama.

Use case Artikel, system menampilkan data artikel, Admin dapat mengolah
data artikel dan User/Petani dapat melihat artikel.

Use case Diagnosa, system akan menampilkan halaman diagnosa,
User/petuni akan melakukan diagnosa.

Use case Profil, system akan menampilkan setelah proses diagnosa di proses.
Use case Gejala, system menampilkan data gejala, Admin dapat menambabh,
mengedit, menghapus data gejala.

Use case Penyakit, system menampilkan data penyakit, Admin dapat
menambah, mengedit, menghapus data penyakit.

Use case Rule FC, system menampilkan data Rule FC, Admin dapat
menambah dan menghapus data Rule FC.

Use case Pengguna, system akan menampilkan data pengguna, Admin dapat
menambah data pengguna.

Use case Laporan, system akan menampilkan laporan, Admin dapat melihat
dan mencetak laporan.

Use case Logout, system akan keluar.

4.2.1.2 Activity Diagram

Activity Diagram menjelaskan berbagai alur dari aktivitas didalam sistem

yang sedang dibuat, bagaimana masing-masing aktivitas dimulai, kejadian yang

mungkin terjadi, serta bagaimana berakhirnya sistem tersebut. Berikut adalah

activity diagram yang ada pada Aplikasi Sistem Pakar Diagnosa Penyakit

Tanaman Padi pada Badan Perencanaan Pembangunan Daerah penelitian dan

Pengembangan Kabupaten Kuantan Singingi sebagai berikut :
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4.2.1.2.1 Activity Diagram Login Admin

Activity diagram login admin mengambarkan bagaimana proses admin
login ke dalam Aplikasi Sistem Pakar Diagnosa Penyakit Tanaman Padi pada
Badan Perencanaan Pembangunan Daerah penelitian dan Pengembangan
Kabupaten Kuantan Singingi sehingga mudah untuk dipahami. Untuk lebih

jelasnya dapat dilihat sebagai berikut :

Admin System
Buka Aplikasi » Halaman Login
v
anut Username & Passwor@— Verifikasi Data

Berhasil
\ 4

G/Ienampilkan Halaman Utam9

Gambar 4.9 Activity Diagram Login Admin

4.2.1.2.2 Activity Diagram Admin kelola data Artikel
Berikut ini adalah gambaran Aktivity Diagram Admin Kelola Data
Artikel, Admin dapat untuk menambah, mengedit, menghapus data Artikel, untuk

lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar dibawabh ini:
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Admin

System

Database

Pilih menu
Artikel

A\ 4

Masukan data
artikel

—>{ Eksekusi

Menampilkan data)
artikel -

Menyimpan data

Artikel

batal ok

- Data Artikel
” tersimpan

.

Gambar 4.10 Activity Diagram Admin kelola data Artikel

4.2.1.2.3 Activity Diagram Admin kelola data Gejala

Berikut ini adalah gambaran Aktivity Diagram Admin kelola data Gejala,

Admin dapat untuk menambah, mengedit, menghapus data Gejala, untuk lebih

jelasnya dapat dilihat pada gambar dibawah ini:

Admin

System

Database

Pilih menu
gejala
\4

Masukan data gejala

—> Eksekusi

Menampilkan data)
gejala -

Menyimpan data

gejala

batal ok

o Data gejala
” tersimpan

Gambar 4.11 Activity Diagram Admin kelola data Gejala
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4.2.1.2.4 Activity Diagram Admin kelola data Penyakit
Berikut ini adalah gambaran Aktivity Diagram Admin kelola data

penyakit, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar dibawah ini:

Admin System Database

Pilih menu . .
A4
Masukan data Menampilkan data)
penyakit Penyakit -

Menyimpan data
penyakit

batal ok

Data penyakit
tersimpan

Y

Gambar 4.12 Activity Diagram Admin Kelola data penyakit

4.2.1.2.5 Activity Diagram Admin Kelola data Rule FC
Berikut ini adalah gambaran Aktivity Diagram Admin kelola data Rule

FC, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar dibawah ini:

Admin System Database

Pilih menu Rule
FC

v
Masukan data Rule Menampilkan data
FC Rule FC -

Menyimpan data
Rule FC

Data Rule FC
. tersimpan

.

Gambar 4.13 Activity Diagram Admin Kelola data Rule FC
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4.2.1.2.6 Activity Diagram Admin kelola Pengguna
Berikut ini adalah gambaran Aktivity Diagram Admin kelola data
Pengguna, Admin dapat menambahkan data pengguna aplikasi aplikasi untuk

lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar dibawah ini:

Admin System Database

Pilih menu
Pengguna

?

Masukan data Menampilkan data
Pengguna Pengguna |

Menyimpan data
Pengguna

Data Pengguna
tersimpan

)\ 4

Gambar 14 Activity Diagram Admin Kelola Pengguna

4.2.1.2.7 Activity Diagram Diagnosa/Konsultasi

Berikut ini adalah gambaran Aktivity Diagram Diagnosa/Konsultasi,
dimana User/Petani melakukan diagnosa dengan memilih menu konsultasi lalu
memasukan identitas diri dan setelah data diri selesai langsung mulai diagnosa,

untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar dibawabh ini:

42



User

System

Buka aplikasi

A

> Menampilkan home )

Pilih menu
konsultasi

v
( Mengisi data diri

>/ Menyimpan data diri )

v

( Mulai diagnosa )

Mendapatkan hasil
Diagnosa dan solusi

.

Y

Menampilkan hasil
Diagnosa

!

Memberikan solusi )

Gambar 4.15 Activity Diagram Diagnosa/Konsultasi

4.2.1.2.8 Activity Diagram Artikel User

Berikut ini adalah gambaran Aktivity Diagram Artikel, untuk lebih

jelasnya dapat dilihat pada gambar dibawah ini:

User

System

?

(Buka Aplikasi

Y

Home

( Pilih Artikel <€

Lihat/baca halaman
Artikel

v
Menampilkan Form Arti@j

> gagal

berhasil

C )

Gambar 4.16 Activity Diagram Artikel User
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4.2.1.2.9 Activity Diagram Profil
Berikut ini adalah gambaran Activity diagram Profil untuk lebih jelasnya

dapat dilihat sebagai berikut :

User System

Buka Aplikasi > Home

< Pilih Profil \‘

Lihat halaman profil Menampllkan halaman
Profil 4_‘
» gagal
berhasil

@

Gambar 4.17 Activity Diagram Profil

4.2.1.2.10 Activity Diagram Laporan Admin

Activity diagram Laporan admin digunakan untuk menampilkan beberapa
laporan proses kerja yang ada pada sistem aplikasi system pakar diagnosa
penyakit tanaman padi, dimana laporan tersebut terdiri dari laporan data diagnosa,
laporan gejala, laporan data penyakit. Semua laporan ini direkap secara
terkomputerisasi oleh sistem dan bisa langsung di cetak. Untuk lebih jelasnya

dapat dilihat pada gambar dibawah ini :
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Admin System

T

(Buka Aplikasi = Home)
( Pilih Laporan - |

k4

Menampilkan Halamal

< Cetak Laporan |~ —— r><_‘
Laporan

> gagal

berhasil

-

Gambar 4.18 Activity Diagram Laporan Admin

4.2.1.3 Sequence Diagram

Sequence Diagram menjelaskan bagaimana Admin/User menambah,
mengedit dan menghapus data yang ada pada aplikasi Sistem pakar Diagnosa
Penyakit Tanaman Padi di Bappedalitbang Kabupaten Kuantan Singingi. Untuk

lebih jelasnya dapat dilihat sebagai berikut :

42131 Sequence Diagram Login Admin
Berikut ini merupakan gambaran diagram login admin untuk lebih jelasnya

dapat dilihat pada gambar dibawah ini :

-

Admin

Browser Halaman Login Dashboard

Login OK
Tampil Halaman
Dashboard

: L

Gambar 4.19 Sequence Diagram Login Admin

Masukan
uUrl Web

Tampil Form Login

Masukan Username dan
Password
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4.2.1.3.2 Sequence Diagram Admin Kelola Artikel
Berikut ini merupakan gambaran diagram Admin kelola Artikel, untuk

lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar dibawah ini :

i Halaman Halaman Artikel Kelola data Artikel Data
A Index/homepage
min

Masukan URL WEB

Klik Menu

Masukan Data
Lihat Data

Data

A

Gambar 4.20 Sequence Diagram Admin Kelola Artikel

4.2.1.33 Sequence Diagram Admin Kelola data Gejala
Berikut ini merupakan gambaran diagram Admin kelola data gejala, untuk

lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar dibawah ini :

i Halaman Halaman Gejala Kelola Data Gejala Data
- Index/homepage
Admin

Masukan URL WEB

Klik Menu

Masukan Data
Lihat Data

Data

A

Gambar 4.21 Sequence Didgram Admin Kelola Gejala
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42134 Sequence Diagram Admin Kelola data Penyakit
Berikut ini merupakan gambaran diagram Admin kelola data penyakit,

untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar dibawah ini :

i Halaman Halaman Penyakit Kelola data Penyakit Data
Admi Index/homepage
min

Masukan URL WEB

Kilik Menu

Masukan Data

N,

Lihat Data

A

Gambar 4.22 Sequence Diagrém Admin kelola data Penyakit

42135  Sequence Diagram Admin Kelola data Rule FC
Berikut ini merupakan gambaran diagram Admin kelola Rule FC, untuk

lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar dibawah ini :

Halaman Halaman Rule FC Kelola Rule FC Data
- Index/homepage
Admin

Masukan URL WEB

Klik Menu

v

Masukan Data
Lihat Data

Data

A

Gambar 4.23 Sequence Diagfam Admin Kelola Rule FC
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4.2.1.3.6 Sequence Diagram Pengguna
Berikut ini merupakan gambaran diagram anggota admin, untuk lebih

jelasnya dapat dilihat pada gambar dibawah ini :

Halaman Kelola Data
Data
> Index/homepage Halaman Pengguna Pengguna
Admin

Masukan URL WEB

Kilik Menu

Masukan Data
Lihat Data

Data

A

Gambar 4.24 Sequenée Diagram pengguna

4.2.1.3.7 Sequence Diagram Diagnosa
Berikut ini merupakan gambaran diagram Diagnosa, untuk lebih jelasnya

dapat dilihat pada gambar dibawah ini :

Halaman Halaman Konsultasi/

i Di Sistem Sistem
Index/homepage Diagnosa Mulai Diagnosa

User/Petani

Masukan URL WEB

»i

Pilih konsultasi
m Mengisi data diri

».
"‘

proses

L validasi
Pesan data tidak
valid f

Cek data

A4

v

D Menampilkan
< diagnosa
Menampilkan diagnosa

Gambar 4.25 Sequence Diagram Diagnosa
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4.2.1.3.8  Sequence Diagram Artikel User
Berikut ini merupakan gambaran diagram Artikel User, untuk lebih

jelasnya dapat dilihat pada gambar dibawah ini :

Halaman

Halaman Artikel Lihat Artikel Isi Artikel
Index/homepage

User/Petani

Masukan URL WEB

Kilik Menu

Masukan Data
Lihat Data

Data

A

Gambar 4.26 Sequencé Diagram Artikel User

4.2.1.3.9 Sequence Diagram Profil
Berikut ini merupakan gambaran diagram profil, untuk lebih jelasnya

dapat dilihat pada gambar dibawah ini :

i Halaman Halaman Profil Lihat Profil Data
) Index/homepage
User/Petani

Masukan URL WEB

Klik Menu

Masukan Data
Lihat Data

Data

A

Gambar 4.27 Sequence Diagram Profil
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4.2.1.3.10 Sequence Diagram Laporan
Berikut ini merupakan gambaran diagram laporan, untuk lebih jelasnya

dapat dilihat pada gambar dibawah ini :

L
Halaman Halaman Laporan Cetak laporan Data
_ Index/homepage
Admin
Masukan URL WEB
Kilik Menu

Masukan Data
Lihat Data

Data

A

Gambar 4.28 Sequence Diagram Laporan

4.2.1.4 Class Diagram

Class diagram adalah suatu spesifikasi jika diinstansiasi akan
menghasilkan suatu objek serta merupakan inti dari pengembangan dan desain
berorientasi objek (atribut/properti) suatu sistem, sekaligus memberikan
pelayanan untuk memanipulasi keadaan tersebut (metoda/fungsi). Class diagram
juga menggambarkan suatu struktur dan deskripsi class, package dan objek
beserta hubungan satu dengan lainnya seperti containment, pewarisan, asosiasi,
dan lain-lain. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada class diagram sistem sebagai

berikut :
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Admin

tid

+ nMuser
+nmlogin
+ pslogin

+ level

+ Tambah()
+ Edit()
+ Hapus()

Avrtikel

+id
+idadmin

+ judul

+isi

+foto

+ keyword

+ deskripsi

+ status
+kd_penyakit
+10ip

Penyakit

+ Tambah()
+ Edit()
+ Hapus)

4.3 Desain Terinci

Gambar 4.29 Class Diagram

+kd_Penyakit o

eompenyakit | [ Analisa Hasil

+ defenisi fid

+80lusi . Inama

+ Tambah() + kelamin

—+ Edit() + alamat

+ Hapus) +nohp
+kd_penyakit
+noip
+ tanggal

Rule
Gejala +kd_penyakit

+kd_gejala

kdgda |

= + Tambah

+nmgejala + Hapus) 0

+ Tambah()

+ Edit()

+ Hapus()

Setelah gambaran sistem secara logika dirancang maka pada tahap

desain

terinci

ini

disajikan

bentuk

rancangan

fisik dari

aplikasi
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terkomputerisasi yang akan dibangun. Rancangan sistem secara fisik
menyangkut bentuk output yang dihasilkan dari sistem, desain bentuk input
yang dibutuhkan untuk menghasilkan output, desain file-file yang dibutuhkan
untuk memudahkan program dan merancang data yang ada pada database
sistem yang akan dibangun. Berikut adalah desain terinci Aplikasi Sistem
Pakar Diagnosa Penyakit Tanaman Padi di Bappedalitbang Kabupaten

Kuantan Singingi.

4.3.1 Desain Output

Desain output adalah suatu bentuk rancangan tampilan keluaran yang
dihasilkan oleh suatu aplikasi. Perancangan output atau keluaran merupakan
hal yang tidak dapat diabaikan, karena laporan atau keluaran yang dihasilkan
harus memudahkan bagi setiap unsur manusia yang membutuhkan ataupun
yang mengunakannya. Untuk lebih jelasnya rancangan output aplikasi Sistem
Pakar Diagnosa Penyakit Tanaman Padi di Bappedalitbang Kabupaten

Kuantan Singingi adalah sebagai berikut :

1. Desain Output Hasil Diagnosa

Desain output Hasil Diagnosa berguna untuk para User/Petani untuk dapat
mengenali jenis penyakit yang di alami padi serta mendapatkan solusi untuk
tanaman padi tersebut yang dapat di print atau dicetak pada aplikasi Sistem Pakar
Diagnosa Penyakit Tanaman Padi di Bappedalitbang Kabupaten Kuantan

Singingi. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar dibawah ini :
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HASIL DIAGNOSA TANAMAN PADI

DATA PENGGUNA
Nama | X (12) |
Kelamin X (30) |
Alamat X (30) |
No HP X (30) |

HASIL ANALISA TERAKHIR

Penyakit X (30) |
Gejala GL{XXXXXXXXXXXXXXXX)
G2(XXXXXXXXXXXXXXXX)
Defenisi X (30)
Solusi
X (100)

Cetak Hasil

Gambar 4.30 Desain Output Hasil Diagnosa

2. Desain Output Laporan Data Diagnosa

Desain output laporan data diagnosa pada bidang Penelitian dan
Pengembangan berguna untuk menghasilkan laporan atau output yang dapat di
print atau dicetak pada aplikasi sistem pakar diagnosa penyakit tanaman padi di
Bappedalitbang Kabupaten Kuantan Singingi. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat

pada gambar dibawah ini :
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Laporan Data Diagnhosa

NO

Nama Jenis kelamin Alamat No HP Tanggal Diagnosa

Penyakit

99

99

x30 X 30 X 30 X 30 x 30

Date

Date

3.

Gambar 4.31 Desain Output Data Diagnosa

Desain Output Laporan Data Gejala

Desain output pada laporan data gejala pada bidang Penelitian dan

Pengembangan berguna untuk menghasilkan laporan atau output yang dapat di

print atau dicetak pada aplikasi sistem pakar diagnosa penyakit tanaman padi di

Bappedalitbang Kabupaten Kuantan Singingi. untuk lebih jelasnya dapat dilihat

pada gambar dibawah ini :

Laporan Data Gejala

NO Kode gejala ‘ Nama gejala

99
X 30 x30

99 X 30

Gambar 4.32 Desain Output Data Gejala
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4. Desain Output Data Penyakit dan solusi

Desain output pada laporan data Penyakit dan solusi pada bidang
Penelitian dan Pengembangan berguna untuk menghasilkan laporan atau output
yang dapat di print atau dicetak pada aplikasi sistem pakar diagnosa penyakit
tanaman padi di Bappedalitbang Kabupaten Kuantan Singingi. untuk lebih

jelasnya dapat dilihat pada gambar dibawah ini :

Laporan Data Penyakit dan Solusi

NO Kode Penyakit Nama Penyakit ‘ Nama Penyakit Solusi
99
x30 X 30 x 30 Date
99
X 30 x 30 Date
x30

Gambar 4.33 Desain Output Data Penyakit

4.3.2 Desain Input

Dalam Input sistem pakar diagnosa penyakit tanaman padi pada penelitian
dan pengembangan di Bappedalitbang berbasis web dibutuhkan perancangan
Input agar program yang dibuat sesuai dengan rancangannya. Rancangan input
digunakan untuk mengambarkan proses input yang akan digunakan oleh admin

maupun pengguna yang telah memiliki hak akses pada website ini. Rancangan
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input ini sangat berguna sehingga pada saat proses input yang akan dibuat
nantinya tidak melenceng dari sistem yang akan dibuat. Untuk lebih jelasnya

dapat dilihat pada desain input sebagai berikut :

4.3.2.1 Desain Form Login Admin

Form login berfungsi untuk memberikan keamanan terhadap aplikasi
sistem pakar diagnosa penyakit tanaman padi di Bappedalitbang Kuantan Singingi
sehingga tidak semua orang bisa memiliki hak akses dalam mengolah datanya.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada desain form login sebagai berikut :

Login Admin
Username X (30)
Password X (30)
LOGIN HOME

Gambar 4.34 Desain intput Form Login Admin

4.3.2.2 Desain Form Input Artikel
Desain input Artikel digunakan untuk menambah, mengubah dan
mengapus data Artikel, Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada desain form

Avrtikel sebagai berikut :
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SISTEM PAKAR  ARTIKEL GEJALA  PENYAKIT RULEFC  PENGGUNA LAPORAN KELUAR Hallo Admin
Entri Artikel
Judul Artikel X (100)
Isi Artikel File Edit Insert view format Table  Tools
Isi Artikel
words
‘ X (100) ‘
Keyword
‘ X (100) ‘
Deskripsi
Status ‘ - > pilih <- -
SIMPAN DATA

Gambar 4.35 Desain intput Form Artikel

4.3.2.3 Desain Form Input data Gejala

Desain input data Gejala digunakan untuk menambah, mengubah dan

mengapus data Gejala, Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada desain form Artikel

sebagai berikut :

SISTEM PAKAR

ARTIKEL GEJALA  PENYAKIT RULEFC PENGGUNA LAPORAN KELUAR Hallo Admin

Input Gejala Kerusakan

Kode G001

Nama gejala File  Edit

Insert  view format Table Tools

words

SIMPAN ‘ ‘ BATAL

Gambar 4.36 Desain intput Form data Gejala
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4.3.2.4 Desain Form Input Data Penyakit
Desain input data penyakit dan solusi digunakan untuk menambah,
mengubah dan mengapus data penyakit dan solusi, Untuk lebih jelasnya dapat

dilihat pada desain form penyakit dan solusi sebagai berikut :

SISTEMPAKAR ' prrikeL GEIALA  PENVAKT ~RULEFC PENGGUNA LAPORAN KeLuar  Hallo Admin
Input data penyakit dan solusi
Kode P001
Penyakit X (100
Defenisi File Edit Insert view format Table  Tools
words
Solusi File Edit Insert view format Table  Tools
words
SIMPAN

Gambar 4.37 Desain intput Form Data Penyakit

4.3.25 Desain Form Input Data Rule FC
Desain input data Rule FC digunakan untuk menambah dan mengapus
data Rule FC, Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada desain form Rule FC

sebagai berikut :
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SISTEM PAKAR  ARTIKEL GEJALA  PENYAKIT RULEFC PENGGUNA LAPORAN KELUAR Hallo Admin

Rule Gejala Dan Penyakit Padi

Nama penyakit dan solusi

‘Daftar penyakit dan solusi Vv

Daftar Gejala
] (G001)

(nama gejala)

(G001)
(nama gejala)

(G001)
(nama gejala)

O 0o o

(G001)
(nama gejala)

SIMPAN ‘ ‘ NORMALKAN

Gambar 4.38 Desain intput Form Rule FC

4.3.2.6  Desain Form Input Data Pengguna

Desain input data Pengguna digunakan untuk menambah, mengubah dan
mengapus data Pengguna, Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada desain form

Pengguna sebagai berikut :

SISTEM PAKAR  ARTIKEL GEJALA  PENYAKIT RULEFC  PENGGUNA LAPORAN KELUAR Hallo Admin
Entri user
Nama lengkap ‘X(SO) ‘
Username ‘X(50) ‘
Password ‘ X(50) ‘
‘ SIMPAN DATA ‘ ‘ BATAL

Gambar 4.39 Desain intput Form data Pengguna
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4.3.2.7 Desain Form Daftar Diagnosa
Desain input Daftar Diagnosa diman User/Petani mengisi data diri terlebih
dahulu sebelum memulai diagnosa/konsultasi, Untuk lebih jelasnya dapat dilihat

pada desain form Daftar Diagnosa sebagai berikut :

|SISTEM PAKAR DIAGNOSA TANAMAN PADI BERANDA PROFIL INFORMASI  KONTAK
MENU UTAMA
DAFTAR DIAGNOSA
BERANDA
PROFIL
Nama Pengguna |x(50) |
KONTAK
Jenis kelamin @ Laki-laki @ wanita
Alamat |><(50) |
ANALISA KERUSAKAN
|X(30) |
KONSULTASI No HP
ARTIKEL
| DAFTAR | [ BATAL

Gambar 4.40 Desain intput Form daftar Diagnosa

4.3.2.8 Desain Form Mulai Diagnosa

Desain input Mulai Diagnosa diman User/Petani memulai diagnosa/
konsultasi dengan mejawab beberapa pertanyaan, Untuk lebih jelasnya dapat
dilihat pada desain form Diagnosa sebagai berikut :

|SISTEM PAKAR DIAGNOSA TANAMAN PADI BERANDA PROFIL INFORMASI KONTAK

MENU UTAMA

BERANDA

KONDISI PADI

PROFIL

KONTAK

Apakah
Menimbulkan bercak- bercak pada

daunnya?
ANALISA KERUSAKAN
KONSULTASI

@ YA(benar) O TIDAK(salah)

ARTIKEL

LANJUT>>

Gambar 4.41 Desain intput Form daftar Diagnosa
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4.4 Stuktur Tabel
Struktur tabel ini digunakan dalam perancangan sistem, sehingga dapat

menentukan struktur fisik database yang menunjukkan struktur dari elemen data
yang menyatakan panjang elemen data dan jenis datanya. Struktur file dari tabel
dalam database aplikasi system pakar diagnosa penyakit tanaman padi di
Bappedalitbang Kuantan Singingi.
1. Tabel Admin

Tabel Admin merupakan sebagai tabel yang digunakan untuk Admin
login. Untuk lebih jelasnya dapat dijelaskan berikut ini :

Nama Tabel : Admin

Jumlah Field :5

Primary Key - id
Foreign Key -
Tabel 4.7 Tabel Admin

No Field Tipe Data Size Ket
1 |1Id Int 15 Id
2 | Nmuser Varchar 25 Nama User
3 | Nmlogin Varbinary 25 Nama login
4 | Pslogin Varchar 55 Password login
5 | Level Int 15 Level

2. Tabel Artikel

Tabel Artikel terdiri dari 9 kolom, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada
tabel dibawah ini :

Nama Tabel : Artikel

Jumlah Field 9

Primary Key s id
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Foreign Key L

Tabel 4.8 Artikel

No Field Tipe Data Size Ket
1 /1d Int 15 ID
2 | ldadmin Varchar 55 Idadmin
3 | Tgl Varchar 55 Tanggal
4 | Judul Varchar 100 Judul artikel
5 | Isi Text Isi artikel
6 | Foto Varchar 100 Gambar
7 | Ket Enum Y, T Keterangan
8 | Keyword Varchar 100 Keyword
9 | Deskripsi Text Deskripsi

3. Tabel Gejala
Tabel gejala terdiri dari 2 kolom, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada
tabel berikut ini :
Nama Tabel : gejala
Jumlah Field 2

Primary Key : kd_gejala

Foreign Key -
Tabel 4.9 Gejala
No Field Tipe Data Size Ket
1 | kd_gejala Int 11 Kode
2 | nm_gejala Varchar 255 Nama gejala

4. Tabel Penyakit
Tabel Penyakit terdiri dari 4 kolom, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada
tabel berikut ini :
Nama Tabel . penyakit

Jumlah Field i
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Primary Key : kd_penyakit

Foreign Key L
Tabel 4.10 Penyakit
No Field Tipe Data Size Ket
1 | kd_penyakit Char 4 Kode
2 | nm_penyakit Varchar 255 Nama penyakit
3 | Solusi Text Defenisi
4 | Defenisi Text Solusi

5. Tabel Rule FC
Tabel Rule FC terdiri dari 2 kolom, untuk lebih jelasnya dapat dilihat

pada tabel berikut ini :

Nama Tabel srule
Jumlah Field 12
Primary Key -

Foreign Key : kd_penyakit, kd_gejala

Tabel 4.11 Rule FC

No Field Tipe Data Size Ket
1 | kd_penyakit Char 9 Kode penyakit
2 | kd_gejala Char 4 Kode gejala

6. Tabel Analisa Hasil
Tabel analisa hasil terdiri dari 7 kolom, untuk lebih jelasnya dapat dilihat
pada tabel berikut ini :
Nama Tabel - analisa_hasil

Jumlah Field 17
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Primary Key s id
Foreign Key : kd_penyakit
Tabel 4.12 Analisa Hasil
No Field Tipe Data Size Ket
1 |1Id Int 4 Id
2 | Nama Vachar 60 Nama
3 | Kelamin Enum (P,W) Jenis kelamin
4 | Alamat Varchar 100 Alamat
5 | Nohp Varchar 60 No HP
6 | kd_penyakit Char 4 Kode
7 | Noip Varchar 60 Noip
8 | Tanggal Datatime Tanggal
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BAB V
IMPLEMENTASI SISTEM
1.1 Implementasi Sistem
Implementasi sistem adalah tahap penerapan pada sistem di tempat
penelitian, termasuk program yang telah dibuat pada tahap perancangan sistem
agar siap untuk dioperasikan.
Penggunaan aplikasi sistem pakar diagnosa penyakit tanaman padi di

Bappedalitbang kabupaten kuantan singingi adalah sebagai berikut :

1. Menggunakan perangkat PC/laptop

2. Pastikan perangkat PC/laptop terhubung dengan jaringan internet

3. Kemudian masuk ke halaman web aplikasi sistem pakar diagnosa penyakit
tanaman padi

4. Setelah itu pada proses diagnosa/konsultasi User/Petani harus mengisi data diri
di from daftar diagnosa terlebih dahulu.

5. Setelah selesai daftar diagnosa, User/Petani langsung memulai diagnosa
dengan menjawab beberapa pertanyaan yang muncul dengan pilihan “YA” atau
“TIDAK™.

6. Setelah selesai dengan menjawab beberapa pertanyaan tersebut maka hasil
diagnosa akan muncul, User/Petani mendapatkan hasil diagnosa dengan

mengetahui jenis penyakit dan solusi.

1.2 Pengujian Sistem
Pengujian sistem berfungsi untuk melakukan pengujian terhadap hubungan
antara program aplikasi yang dibuat dengan elemen yang lain pada sistem

informasi. Adapun tujuan dari pengujian sistem ini adalah untuk memastikan
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semua elemen sistem sudah terhubung dengan baik dan tidak terdapat kendala
ataupun error sistem yang nantinya akan memberikan pengaruh terhadap fungsi
sistem secara tidak maksimal. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada penjelasan

masing-masing form yang ada dalam aplikasi sebagai berikut :

1.3 Penjelasan Masing-Masing Form

Bagian ini akan menjelaskan tentang form-form yang ada pada aplikasi
sistem pakar diagnosa penyakit tanaman padi di Bappedalitbang Kabupaten
Kuantan Singingi yang dijelaskan berbentuk screenshot aplikasi serta penjelasan
yang akan diberikan pada setiap gambar screenshot aplikasi. Untuk lebih jelasnya

dapat dilihat pada setiap bagian aplikasi sebagai berikut :

1. Form Beranda
Untuk lebih jelasnya tampilan Beranda pada aplikasi sistem pakar
diagnosa penyakit tanaman padi di Bappedalitbang Kuantan Singingi adalah

sebagai berikut :

Tenaman Padi -

c @

SISTEM PAKAR TANAMAN PADI BERANDA PROFIL INFORMASI ~ KONTAK

MENU UTAMA

A BERANDA

Sistem Pakar Diagnosa Tanaman Padi Menggunakan
Metode Forward Chaining Berbasis Web Php & MySQL
. -

& PROFILE

& KONTAK

ANALISA KERUSAKAN

KONSULTASI

ARTIKEL

Gambar 5.42 Form Beranda
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2. Form Profil
Pada tampilan Profil, User/Petani dapat melihat Website dari Bappedalitbang
yang tersedia linknya pada aplikasi sistem pakar diagnosa penyakit tanaman padi

di Bappedalitbang Kuantan Singingi adalah sebagai berikut :

O O locathost

SISTEM PAKAR TANAMAN PADI BERANDA  PROFIL  INFORM

Profile
A BERANDA
=

1 BAPPEDALITBANG

obupo o uomon nging

Gambar 5.43 Form Profil

3. Form Daftar Diagnosa

Pada form Daftar Diagnosa diman User/Petani mengisi data diri terlebih
dahulu sebelum memulai diagnosa/konsultasi pada aplikasi sistem pakar diagnosa
penyakit tanaman padi di Bappedalitbang Kuantan Singingi, Untuk lebih jelasnya

dapat dilihat pada gambar dibawah sebagai berikut :

DAFTAR DIAGNOSA

Nama Pengguna si Nama Lengkap
Jenis Kelamin O Laki-laki © Wanita
Alamat si Alamat Lengkap
No Hp si No Hp Anda

o

Copyright ©2022 Novia Kartika

Gambar 5.44 Form Daftar Diagnosa
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4. Form Diagnosa

Pada form Diagnosa dimana setelah melakukan pendaftaran, User/Petani
memulai diagnosa/ konsultasi dengan mejawab beberapa pertanyaan yang muncul
pada aplikasi sistem pakar diagnosa penyakit tanaman padi di Bappedalitbang
Kuantan Singingi, Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar dibawah

sebagai berikut :

@ 1 Diagnosa Tanaman Padi - Morilla Firefox - X

SISTEM PAKAR TANAMAN PADI  BERANDA  PROFIL  INFORMASI ~  KONTAK

KONDISI PADI

# BERANDA

2 PROFILE Apakah
Menimbulkan bercak- bercak pada daunnya?

?

& KONTAK

ANALISA KERUSAKAN

@ YA (Benar) O TIDAK (Salan)

KONSULTASI

ARTIKEL

Copyright ©2022 Novia Kartika

- g 2 1247
O Type here to search if - .2, E e A D E ™GOy, M

Gambar 5.45 Form Daftar Diagnosa

5. Form Hasil Diagnosa

Pada form Hasil Diagnosa disini terdapat hasil setelah melakukan
dignosa/konsultasi dimana User/Petani dapat mengenali jenis penyakit yang di
alami padi serta mendapatkan solusi untuk tanaman padi tersebut yang dapat di
print atau dicetak pada aplikasi Sistem Pakar Diagnosa Penyakit Tanaman Padi di
Bappedalitbang Kabupaten Kuantan Singingi. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat

pada gambar dibawah sebagai berikut :
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HASIL DIAGNOSA TANAMAN PADI

DATA PENGGUNA

Nama novia kartika
Kelamin : Wanita

Alamat pl kopung sentajo
No Hp o 08224343223

HASIL ANALISA TERAKHIR
Penyakit Penyakit kerdil rumput

Gejala 1
Tanaman padi sulit tumbuh dan berkembang?

2

Bagian tanaman dengan anakan yang berlebih,sehingga tanaman padi terlihat pendek seperti
rumput?

= D) o]

Gambar 5.46 Form Hasil Diagnosa
6. Form Artikel User
Pada tampilan Artikel, User/Petani dapat melihat Artikel tentang kegiatan
di Bappedalitbang yang tersedia pada aplikasi sistem pakar diagnosa penyakit

tanaman padi di Bappedalitbang Kuantan Singingi, Untuk lebih jelasnya dapat

dilihat pada gambar dibawah sebagai berikut :

@ Sistem Pakar Diagnosa Tanaman Padi - Morilla Firefox X

Administrator Sistem Pakar Diagnosa Tanam: X+

€ Cc @ © D localhost,

SISTEM PAKAR TANAMAN PADI BERANDA PROFIL INFORMASI ~ KONTAK

MEHUGZERCS ARTIKEL TERBARU

A BERANDA

2 PROFILE Kerja Sama Bappedalitbang Dengan BPT Riau Pekanbaru

JE— TELUK KUANTAN - Kepala Bappeda Litbang Kuansing Ir H Maisir juga di dampingi oleh Ir. Parlin

balai pertanian dari Provinsi Riau. Sedang mengadakan kegiatan penelitian padi tahan banjir di
Kecamatan Sentajo Raya. Desa Pulau Komang Sentajo, Kamis (11/11/2021)

ANALISA KERUSAKAN Padi yang diuji coba bisa dipanen 100 hari setelah ditanam

! Dalam kegiatan ini sengaja di lakukan uji coba p 1 padi mulai dari penyemaian selama 2
KONSULTASI atau 3 hari sesudah mulai tampak tunas barulah disemaikan, semua itu
ARTIKEL

Tanaman Padi Tahan Terhadap Rendaman Banjir

Kabupaten Kuantan Singingi termasuk salah satu sentra sawah suboptimal di Provinsi Riau
Hambatan utama usahatani padi di daerah ini adalah banjir yang terjadi setiap tahun, sehingga
intensitas penanaman hanya dapat dilakukan 1 kali setahun. Kebanyakan varietas yang ditanam
petani adalah varietas lokal atau varietas unggul lama yang tidak tahan terhadap rendaman
Varietas-varietas tersebut hanya tahan terendam tiga hari dan setelah itu akan mati. Hal ini
menyebabkan kerugian yang besar bagi p

Copyright ©2022 Novia Kartika

E3c ~cE@@&P

Gambar 5.47 Form Artikel User
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7. Form Login Admin

Form login admin ini berfungsi untuk memberikan keamanan terhadap
sistem agar data yang ada pada sistem tersimpan dengan baik sehingga tidak
sembarangan orang dapat mengolahnya. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada

gambar form login admin sebagai berikut :

Login Admin

oo [ Home ]

Gambar 5.48 Login Admin

8. Form Home Admin
Setelah member berhasil login maka terdapat tampilan menu Home admin
pada aplikasi sistem pakar diagnosa penyakit tanaman padi di Bappedalitbang

Kuantan Singingi, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar dibawahh ini :

SISTEM PAKAR HOME ARTIKEL ~ GEJALA~ PENYAKIT = RULE FC ~ PENGGUNA APORAN = KELUAR Hallo admin

Selamat Datang Administrator

Aplikasi sistem pakar ini dibangun untuk membantu para petani

Kebijakan Pengguna

Copyright ©2022 Novia Kartika

Gambar 5.49 Home Admin
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9. Form Artikel Admin

Pada Menu Artikel, admin dapat menginput, mengedit, dan menghapus
data Artikel yang ada pada aplikasi sistem pakar diangonsa penyakit tanaman padi
di Bappedalitbang Kabupaten Kuantan Singingi, untuk lebih jelasnya dapat dilihat

pada gambar dibawahh ini :

aaaaaaaaaa

SISTEM PAKAR

Entri Artikel

Copyright ©2022 Novia Kartika

O o O m LR - | =] Bwc ~GEW@ o0 ©

Gambar 5.50 Tampilan Artikel Admin

10. Form Gejala

Pada Menu Gejala, admin dapat menginput, mengedit, dan menghapus
data Gejala yang ada pada aplikasi sistem pakar diangonsa penyakit tanaman padi
di Bappedalitbang Kabupaten Kuantan Singingi, untuk lebih jelasnya dapat dilihat

pada gambar dibawahh ini :

Gambar 5.51 Tampilan Form Gejala
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11. Form Penyakit

Pada menu Penyakit, admin dapat menginput, mengedit, dan menghapus
data Penyakit yang ada pada aplikasi sistem pakar diangonsa penyakit tanaman
padi di Bappedalitbang Kabupaten Kuantan Singingi untuk lebih jelasnya dapat

dilihat pada gambar dibawah ini:

@ Administrator - Mozilla Firefox - X

) Administrator X\ Sistem Pakar Diagnosa Tanam: X +

& ¢ @ © O localhost/fc3/4ad

SISTEM PAKAR | HOME = ARTIKEL~  GEJALA~  PENYAKT~  RULEFC+  PENGGUNA~  LAPORAN~  KELUAR Hallo admin

INPUT DATA PENYAKIT DAN SOLUSI

Kode PO09
Penyakt
befinis Fie~ Edtv Inset~ View~ Fomat+ Table~ Tools ~
Fomts~ B | EE = E E-E-EE W @ B A-A- O

p Words: 0___

Solust File = Edit~ Insert~ View~ Fomat~ Table~ Tools ~

Fomts~ B 7 E E = E =7 £~ E

|
|
I
I
I
I
il
El
o
@
&3]
|=
[E3
@

- h a = 1245
& | P Typehereto search | . we ABEBRY ypny U

Gambar 5.52 Tampilan penyakit

12. Form Rule FC

Pada menu Rule FC, admin dapat menginput dan menghapus data Rule FC
yang ada pada aplikasi sistem pakar diangonsa penyakit tanaman padi di
Bappedalitbang Kabupaten Kuantan Singingi Kabupaten Kuantan Singingi,

seperti gambar dibawah ini :
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@ Administrator - Mozilla Firefox = X

& Administrator

=

SISTEM PAKAR | HOME @ ARTIKEL-  GEJALA~  PENYAKIT~ RULEFC~  PENGGUNA~  LAPORAN~  KELUAR Hallo admin

RULE GEJALA DAN PENYAKIT PADI
Nama Penyakit Dan Solusi

Daftar Penyakit Dan Solusi |~

Daftar Gejala:

O (G001)
Menimbulkan bercak- bercak pada daunnya?

O (G002)
Bercaknya sempit berwarna hijau gelap berbentuk garis garis yang lama kelamaan membesar berwarna coklat

O (G003)

Tembus cahaya diantara pembulu daun hingga berkembang menyamping melampaui pembulu daun yang besar?

O (G004)

Bercaknya berwama kuning hingga putin, berbentuk garis lebam pada bagian tepi daun?

O (G005)
Bercaknya menguning pada bagian ujung daun hingga berwarna kecoklatan?

O (G006 )

Dan kering pada tanaman Copyright ©2022 Novia Kartika

EYsc ~oE =G

Gambar 5.53 Tampilan Rule

13. Form Pengguna

Pada menu Pengguna, admin dapat menginput, mengedit, dan menghapus
data Pengguna yang ada pada aplikasi sistem pakar diangonsa penyakit tanaman
padi di Bappedalitbang Kabupaten Kuantan Singingi. Untuk lebih jelasnya dapat

dilihat pada gambar dibawah ini :

@ Administrator - Mozilla Firefox - X

o Administrator

& c @ © D locakhost

SISTEM PAKAR | HOME = ARTIKEL~  GEJALA~  PENYAKT~ RULEFC~  PENGGUNA~  LAPORANv  KELUAR Hallo admin

Username

Password

[ove ] o

Copyright ©2022 Novia Kartika

£ Type here to search if 1 E3 3c Ao E@EY

Gambar 5.54 Tampilan pengguna Admin
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14. Form Laporan Admin

Pada form laporan terdiri dari 3 laporan yang dicetak oleh admin pada
aplikasi sistem pakar diagnosa penyakit tanaman padi di Bappedalitbang Kuantan
Singingi, yaitu laporan data diagnosa, laporan data gejala, serta laporan data

penyakit dan solusi. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar dibawah ini :

@ Mazilla Firefox - x

O Administrator x @ ‘dadmin/lap.ph

c @ © D locakhost

LAPORAN DATA DIAGNOSA

No| Nama [ Jenis Kelamin Alamat NoHp Tanggal Diagnosa Penyakit

1 [viatika Perempuan |[sentajo 082285464825 [2022-08-09 21:29:34 |[Penyakit blast

2 [sia Perempuan |[benai 085677899 [2022-08-09 10:06:41 |[Penyakit blast

3 [lvia Perempuan  |[benai 0865435666 [2022-08-09 10:05:24 |[Penyakit bakteri daun bergaris (bacterial leaf sireak)
4 |novia Perempuan  |[pl kopune sentajo |[0822567897  |[2022-08-09 10:02.27 |Penvakit kerdil hampa

5 [ika Perempuan  |[pl kopung 082212345641 [2022-08-06 14:58:-42 |[Penryakit kerdil hampa

6 |[novia kartika [Perempuan [benai 082285464825 [2022-08-05 21:47:16 |[Penryakit busuk batang

7 Jfani Perempuan |khakjs 3812163 2022-08-05 16:52:00 |[Pentyakit bakteri daun bergaris (bacterial leaf streak)
3 Jfnovia Perempuan _ |[sentaio 08228546787 [2022-08-02 11:45:10 |[Penryakit hawar daun bakteri(HDB)

9 |[viaaa Perempuan  |[pl kopung sentajo ||[082285464825 |[2022-08-01 22-45:50 |[Penyakit tungro

10 [novia Laki-laki sentajo 082212345641 [2022-08-01 22:43:56 |[Penyakit kerdil rumput

11 [via Perempuan  |[benai 0822776655 [2022-08-01 22-42-41 |[Penyakit hawar pelepah daun

12 [novia kartika |[Percmpuan|pl kopung sentajo 082285464825 [2022-08-01 22-40:45 |[Penyakit blast

L Type here to search

Bwc ~cE®R0

Gambar 5.55 Tampilan Laporan Data Diagnosa

@ Mogilla Firefox - X

& Administrator X B localhost/fc3/dadmin/lap.php’ X B loca adminflap.php” X | @ Sistem Pakar Diagnosa Tanam: X | +

¢ @ © D locakhost,

LAPORAN DATA GEJALA

No G[i‘j:]; Nama Gejala
1 oot i bercak- bercak pada daunnya?

Bercaknya sempit berwarna hijau gelap berbentuk garis garis yang lama
2 |Goo2 A
berwarna coklat

Tembus cahaya diantara pembulu daun hingga berkembang menyamping
3 |Goo3

melampavi pembulu daun yang besar?
Bercaknya berwarna kuning hingga putih, berbentuk garis lebam pada
bagian tepi daun?

Bercaknya menguning pada bagian ujung daun hingga berwama
kecoklatan?

6 [G006  |Dan kering pada tanaman.
7 |Goo7  |Batang padi menguning?

5 |G003

Terlihat menguning pada bagian pelepah daun, berbentuk oval dengan

® [B908 liercak -bercak bagian tepi tidak teratur

o lGogy |Bercak pada awalaya timbul pada pelepah daun bagian bawah, dan
menjalar kepelepah daun bagian atasaya.

10lGoto | Menguninnya di bagian bawah batang hingga berwarna kecoklatan dan

11 [Go11 Tanaman padi sulit tumbuh dan b 2

12 [Go12 Daun berwarna hijau gelap, tepi daun tidak rata berbentuk lekuk sobek?
Bagian tanaman dengan anakan yang berlebih. sehingga tanaman padi
terlihat pendek seperti rumput?

14 /G014 Daun padi berwarna kuning dan menggulung?

Terjadi pembusukan pada bunga tanaman padi sehingga tanaman padi tidak
berbunga?

13 /G013

15 G015

L Type here t

Gambar 5.56 Tampilan Laporan Data Gejala
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@ Mozilla Firefox -

Administrator X B localho: dadmin/lapphp X B loc dmin/lap.php X | B loc 4admin/lap.php X S X

c @ © D locakhost

LAPORAN DATA KERUSAKAN DAN SOLUSI

No . Nama Solusi Solusi
Solusi

« Membuang atau hancurkan tunggul-tunggul dan jerami
yang terinfeksi/sakit
« “Pastikan jerami dari tanaman sakit sudah terdekomposisi
Penyakit bakteri daun sempuma sebelum tanam pindah
1 [P001  |bergaris (bacterial leaf « Kurangi penggunaan pupuk nitrogen dan gunakan
Istreak) pemupukan berimbang
+ Gunakan benih atau bibit yang bebas dari penyakit
bakteri daun bergaris

« Memotong bibit sebelum di tanam tidak dianjurkan
karna akan mempermudah terjadinyainfeksi oleh bakteri

o |poo2 [Penyakit hawar daun protogen.

lbakteri(HDB) Bibit yang sudah terinfeksi bergejala penyakit HDB

mestinya tidak ditanam

+ Melakukan pemupukan dengan nitogen dengan dosis
'yang seimbang dan tidak terlalu tinggi

+ Pemakaian jerami sebagai kompos

3 |P003  Penyalt blast Memperhafikan kebersihan arca tanam dengan

membersikan gulma

« Melakukan rotasi tanaman dengan kacang-kacangan
Penyakit hawar pelepah Melakukan penyemprotan dengan fongisida berbahan
4 poos oW fooves

Melakukan pemupukan sccara teratur
Melakukan penyemprotan dengan fongisida berbahan
aktif

5 [P005  [Penyakit busuk batang

Gambar 5.57 Tampilan Laporan Data Penyakit

75



BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN
6.1 Kesimpulan
Kesimpulan yang dapat dikemukakan pada penelitian ini berdasarkan

dari hasil Aplikasi Sistem Pakar Diagnosa Penyakit Tanaman Padi Di

Bappedalitbang Kuantan Singingi. adalah sebagai berikut :

1. Dengan adanya aplikasi sitem pakar diagnosa penyakit tanaman padi ini,
User/Petani tidak kesulitan lagi untuk datang ke kantor Bappedalitbang dalam
hal mendiagnosa penyakit tanaman padi.

2. Mempermudah User/Petani untuk mengenali jenis penyakit yang di alami
padi.

3. Dan juga akan mempersingkat waktu User/Petani untuk mendapatkan hasil

diagnosa atau informasi yang bisa langsung dicetak/print.

6.2 Saran

Berdasarkan hasil analisis dan perancangan sistem yang telah dilakukan,
maka penulis memberikan saran yang diharapkan dapat bermanfaat bagi
pengimplementasian dan pengembangan sistem untuk kedepannya yang ada pada
aplikasi system pakar diagnosa penyakit tanaman padi di Bappedalitbang
Kuantan Singingi adalah sebagai berikut :
1. Perlu adanya penambahan diagnosis tanaman padi, karna pada penelitian ini

peneliti hanya mendiagnosis penyakit tanaman padi.
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Penelitian ini masih jauh dari kata sempurna sehingga diharapkan untuk
peneliti selanjutnya agar dapat mengembangkan lagi sistem yang telah
dibangun.

dengan adanya penambahan system operasi Android terbaru dan
mengembangkannya agar dapat lebih informatif. sehingga setiap kekurangan

yang ada sekarang bisa disempurnakan lagi seiring berjalan waktu.
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